
1

BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang.

KrisisyangmenimpaIndonesiapadatahun1997diawalidengankrisis

nilaitukarrupiahterhadapdollarAsyangmengalamikrisisekonomi

sehinggahmenyebabkanjatuhnyaperekonomiannasional.Banyaknya

parapengusahadariberbagaiskalabesarpadaberbagaisektorindustri,

jasa dan perdagangan yangmengalamikerugian hingga mengalami

kebangkrutanatauterhentinyaaktifitasusahapadatahun1998.Halini

merupakanpelajaranyangsangatpentinguntukkembalimencermati

strukturyangkuatdandapatbertahandalam situasiapapun,ketika

krisisekonomimenerpaduniaotomatismemperburukkondisiekonomi

yangada.Namun ditengahketerpurukan perekonomian Usaha Mikro

Kecildan Menengah (UMKM)dapatbertahan dan menjadipemulih

perekonomianditengahketerpurukankrisisekonomidiberbagaisektor

usaha.

Kegiatan UMKM merupakan salah satu bidangberbagaiusaha

yangdapatberkembangdalam perekonomian nasional,UMKM dapat

menjadiwadahyangbaikdalammenciptakanlapanganpekerjaandan

UMKM memilikiperan penting yang mencerminkan akan kemajuan

kesejahteraansebagianbesarnegaraberkembang.UMKMsingkatandari

UsahaMikroKecildanMenengahyangmemilikiberbagaisektoriniyang



terbagimenjaditigajenisusahayakni:UsahaMikro,UsahaKecildan

UsahaMenengah.Usahamikromerupakanusahayangdilakukansecara

peroranganmaupunbadanusahasesuaidengankriteriamikro.
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Usahakecilmerupakanusahayangdidirikanolehperoranganataupun

badan usaha kecil,sedangkan Usaha menengah merupakan usaha

produktifyangdijalankan secara perorangan atau berbagaibadan

usaha.Jenis-jenissektorUMKM terdiridari:sektorfashion,sektor

kuliner,sektorbidangjasa,sektoragrobisnis,sektordigitaldansektor

otomotif.

JumlahUMKM Indonesiasudahmenembusangka60jutaUMKM,

BhimaYudhistiramemprediksiadanyakenaikanhinggahsejumlah65

jutaunitUMKMditahun2017-2020.MenurutAgungGedeNgurahPuspa

Yoga bahwa presentasiUMKM telah meningkatdan memilikitingkat

signifikanyangtelahmenembusbataspsikologisyangmemilikipresentasi

UMKMkategorinegaramajusebesar2% yangtelahmenjadikabaryang

mengembirakan darihanya 1,67% pada tahun 2013/2014kinitelah

meningkatmenjadi3,1% padaawaltahun

“https://nasional.sindonews.com/read/1278750/18/revolusi-umkm-
indonesia1517531
360RevolusiUMKM”[Diaksespada2Februari2018]

Salah satu masalah yangdihadapipara pelaku usaha dalam

menumbuhkembangkanusahanyayangtaklainyaknimasalahdalam

segimodal,parapelakuusahamungkin memilikiberbagaiidedalam

menjalankanusaha,namunidetersebutterhalangolehfaktorutama

yaitupermodalan.Jikakitalihatkebelakangbanyakparapelakuusaha

yang kesulitan untuk mendapatkan modaltambahan dariberbagai

lembaga keuangan dikarenakan banyaknya persyaratan yangtidak
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terpenuhi.

Salah satu faktor yang paling utama dan medasar dalam

menumbuhkembangkansuatuusahaadalahfaktorpembiayaanatau

modal,jikamodalmenjadipermasalahandalam menjalankanusaha

maka pastikan UMKM tidak bisa berkembang bahkan mengalami

kebangkrutan ataupun gulungtikar.Agardapatmengatasimasalah

tersebutsehinggah UMKM dapatberkembang dibutukannya modal

sendiri dan modal pinjaman, untuk mengatasi masalah modal

pinjaman para pelaku usaha dapat memperoleh sumber modal

pinjamandariakseskreditperbankan.

“hhtps://nasional.sindonews.com/read/1386892/18/umkm-ujung-tombak-
perekonomian
Indonesia1552612656UjungTombakPerekonomianIndonesia”[Diaksespada
15Maret
2019]

Penelitianyangdilakukanoleh(Ardiana,2018)Pengaruhmodal

pinjamandanmodalsendiriterhadapprofitabilitasusahamikrokecil

dan menengah pada nasabah dibank rakyatindonesia unitbatang

cenaku,masalahyangditelitiinimenjelaskandengantujuanagarkita

mengetahui: akibat modal sendiri dan modal pinjaman pada

profitabilitasusaha mikrodecildan menengah pada Nasabah bank

rakyatindonesiaunitbatangcenaku,hasilpenelitianinimenjelaskan

modalpinjamandanmodalsendiriberpengaruhpositifdansignifikan

terhadapprofitabilitasdinasabahBRIUnitBatangCenaku.

Penelitian yangdilakukan (Kostinietal.,2018)dengan judul
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pengaruhmodalkerjaterhadappendapatanpadakoperasiXbandung

yang dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa aktifitas

operasuional berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada

pendapatan.

Terdapatbeberapa faktoryangmampu berdampak terhadap

profitabilitasdiantaranyayaituModalsendiridanModalpinjaman.

Kaitan modalsendiridengan profitabilitas.Modalsendiriadalah

perusahaanyangtelahmenyediakandanadalam jangkawaktuyang

panjangseperti:beragam macam-macam laba ditahan dan saham,

selainitumodaldipergunakanjugasebagaibiayasegalaresikoataupun

kerugianyangdialamiperusahaan.

Menurut (Sari,2009) menjelaskan maka struktur modalbisa

mempengaruhipendapatan,keadaan inisudah dijelaskan dalam

penetapan strukturyangoptimum antaramodalsendiridan hutang

jangkapanjangdalam membiayaiaktivitasperusahaanyaitugabungan

modaldan tingkatresiko rendah.Semakin optimalstrukturmodal

dalam perusahaan makabiayadarimasing-masingjenismodaldan

resikonyarendahmakadapatmeningkatkanpendapatanperusahaan.

Penelitianyangdilakukanjuga(Sari,2009),menjelaskanbahwastrategi

investasi yang berdasarkan kepemilikan modal dari saham

perusahaan/modalsendiriyangdimanamemilikihubunganyangpositif

padapendapatanperusahaan.

HubunganModalPinjamanterhadapprofitabilitas,(Yusriatiet
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al.,2012)dalam menilaikeefektifan modalkerja dapatdigunakan

rasioantaratotalpenjualan dengan jumlahmodalkerjarata-rata

(workingcapitalturnorver),rasioinimenjelaskan hubungan antara

modalkerja pada penjualan yangakan menunjukkan banyaknya

penjualanyangakandiperoleholehperusahaan(dalamjumlahrupiah).

Menurut(Yusriatietal.,2012)menjelaskan ada pengaruh dampak

pemberian pinjaman pada UMKM yangmelaluihasilanalisa dengan

regresilinearternyatapinjaman modalyangditerimapelakuusaha

yangdigunakan untukmembelibahan pokokdan kelengkapan bisnis

yangmempengaruhipendapatanbisnis.

Beberapapenelitianterdahuluyangmengkajitentangpengaruh

modalsendiridanmodalpinjamanterhadapprofitabilitaspadaUMKM

menghasilkantemuanyangberbedaatauadanyahasilpenelitian(Gap).

Hasilpenelitian yangdilakukan (Mayasarietal.,2015)dan (SW &

Susanti,2017) yang menyatakan bahwa modalsendiridan modal

pinjamanmempunyaipengaruhyangsignifikanterhadapprofitabilitas.

Hanyasajahasilinibertolakbelakangdenganhasilpenelitianyangdi

lakukan oleh (Kostiniet al.,2018) dan (Alimuddin,2016),yang

menyatakan modalsendiridan modalpinjaman tidak berpengaruh

signifikanterhadapprofitabilitas.

SektorUMKM yangberalamatkandiKecamatanPonrangSelatan

KabupatenLuwu,yangmemusatkanperhatianuntukmemperolehsuatu

profitabilitasdenganmenggunakansaranayangtelahtersediadengan
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tujuanmenaikkanketentramanbersama.

Beralaskan kondisifenomena fakta/empirikdan kesenjangan

hasilpenelitian sebelumnya maka penelititertarikuntukmelakukan

penelitiandengan judul“PengaruhModalSendiridanModalPinjaman

TerhadapProfitabilitaspadaUsahaMikroKecilMenengah (StudiKasus

padaUmkmdiKecamatanPonrangSelatan)”

1.2MasalahPenelitian:

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatasmaka rumusan

masalahdalampenelitianadalah:

1. Apakah ModalSendiriberpengaruh terhadap profitabilitasStudi

KasusPadaUMKMdiKecamatanPonrangSelatan.?

2. ApakahModalpinjamanberpengaruhterhadapprofitabilitaspada

StudiKasusPadaUMKMdiKecamatanPonrangSelatan.?

1.3TujuanPenelitian:

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatasmakatujuan

penelitianyaitu:

1. Untuk mengetahuidan menganalisis pengaruh modalsendiri

terhadapprofitabilitaspadaStudiKasusPadaUMKMDiKecamatan

PonrangSelatan.

2. Untuk mengetahuidan menganalisispengaruh modalpinjaman

terhadapprofitabilitaspadaStudiKasusPadaUMKMDiKecamatan

PonrangSelatan.

1.4ManfaatPenelitian:
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Manfaatpenelitianmerupakansesuatuyangdiharapkanketikasebuah

penelitiansudahselesai.Manfaatyangdiharapkandaripenelitianini,

yaitu:

1.4.1ManfaatTeoritis

Hasilnyadaripenelitian inidiharapkan dapatmenjadirekomendasi

ataumembantukemajuanUMKM sertaakanmeluaskanilmutentang

pendapatanpadausahamikrokecildanmenengah.

1.4.2 ManfaatPraktis.

Hasilnya penyelidikan diharapkan bisa menjadisisipan buatsemua

pembisnis kecilan serta pemerintah yang ingin mengambilsebuah

keputusanataupunsuatukebijaksanaan.

1.4.3 ManfaatKebijakan

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadisaranmasukanyang

positif dan bermanfaat dalam mengevaluasi dan memperbaiki

profitabilitaspadaUMKMwarumgbaksodikecamatanponrangselatan.

1.5 RuangLingkupdanBatasanPenelitian.

Penelitian yang akan dilakukan pada StudiKasusPada UMKM Di

Kecamatan Ponrang Selatan dengan fokus yang ditelitiadalah

pengaruhmodalsendiridanmodalpinjamanterhadapprofitabilitas

padaUMKM,penggunaanmodalsendiridanmodalpinjamanterhadap

profitabilitasyaitu dengan membandingkan setiap alurpenggunaan

dalam dana biaya, membandingkan jurnal, dan juga akan
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menghasilkan profitabilitasdengan melihatsumberdanadarimodal

sendiridanmodalpinjamanyangdigunakandalam sistem pengelolaan

produksiataudalam pengelolaanawalusahayangdimanabertujuan

untukmenghasilkanprofitabilitasdalammenjalankansuatuusaha.

Modalusahamerupakanuangyangdipakaisebagaipokokinduk

untuk menjalankan suatu usaha,yangdapatdipergunakan untuk

menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Modal dalam

pengertian inidapatdiinterpretasikan sebagaisejumlahuangyang

digunakan dalam menjalankan kegiatan- kegiatan bisnis.karena

keberadaannya memangsangatdiperlukan,akan tetapibagaimana

mengelolah modalsecara optimalsehinggah bisnisyangdijalankan

dapatberjalandenganlancar

Masalahdalampenelitianinisangatpentingdalammendekatkan

pada pokokpermasalahan yangakan dibahas.Batasan masalah ini

mengharapkanuntukdisetujuifaktormanasajayangtermasukdalam

ruangjarak masalah penelitian dan faktormana saja yangtidak

termasuk dalam ruang jarak masalah penelitian.Pemilihan batas

masalahyangditelitiharuslahberdasarkanpadaalasanyangtepat,

baikitualasanteorijugaalasanpraktis.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1 TeoriStrukturModal.

Teoriinimenjelaskan bahwa strukturmodalmerupakan salahsatu

aspekpentingdidalam perusahaankhususnyadalam halpendanaan.

Dalam halinimodalpinjamanadalahhutangdalam jangkapendek

ataupunhutangdalam jagkapajang,sementaramodalsendiridibagi

mejadi laba ditahan dan kepemilikan perusahaan. Penjelasan

StrukturModaldariSumberAsingMenurut(Myers2014)memberikan

penjelasan tentang struktur modal yang menjelaskan bahwa

perusahaanlebihmenyukaipendanaandariinternallabaditahandan

depresiasi.Jika pendanaan daridalam tidak mencukupi,maka

pendanaan dariluarpertama-tama yangdigunakan adalah surat

berhargayangpalingaman,yaituhutangbank(bankdebt)danhutang

publik (public debt) dan Menurut (Brigham dan Gapenski2006)

StrukturModalyangoptimal,Strukturmodalyangoptimaldibentuk

dengan menyeimbangkan manfaatdaripenghematan pajak atas

penggunaanutangterhadapbiayakebangkrutan.

SedangkanpenjelasanStukturModaldaridalamNegeriMenurut

(Sudaryo& Pratiwi,2016)Strukturmodaladalahpembiayaan yang

digunakanberdasarkanpanduandalam perusahaanyangberbentuk

pembiyaan permanen yangterdiridarihutangberjangka panjang,
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saham preferendanmodalpemeliksaham.Sedangkan(Stein,2012)

Strukturmodaladalahperbandinganatauperimbanganpendanaan

jangkapanjangperusahaanyangditunjukkanoleh
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perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri

(Longterm DebttoEquityRatio),danMenurut(Puspita&Dewi,2019)

strukturmodaladalahbisamenghasilkanhasilterbaikantarahutang

berjangka panjang dan ekuitas yang bertujuan memaksimalkan

keseimbanganantararesikodanpengembalianagarmemaksimumkan

hargasaham.

2.1.1 Faktor-faktoryangmempengaruhiStrukturModal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal perusahaan

menurutirawatianataralainsebagaiberikut:

1.TingkatBunga.

Tingkatbungamempengaruhijenispemilihanmodalyangakanditarik,

karena penarikan oleh obligasi/pinjaman hanya dibenarkan apa

bilatingkatbunganya Lebih rendah darirentabiltasekonomidari

tambahanmodaltersebut.

2.StabilitasPendapatan.

Dalam perusahaan yangmemiliki.earningyangstabilselalu akan

dapat memenuhi kewajiban finansialnya dari berbagai akibat

penggunaanmodalpinjamandalam haliniberupapinjamanmodal,

sedangkanperusahaanyangtidakmemilikiearningyangtidakstabil

makaakanmenanggungresikotidakdapatmelunasibebanbungadan

biayapokokpinjamanbilakeadaanekonomi

memburuk.

3. Susunan Aktiva.
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Halinidikaitkannya dengan adanya aturan struktur financial

konservatifyanghorizontalyangmenjelaskanbahwabesarnyamodal

sendiritidaknyapalingsedikitdapatmenutupi jumlahaktivatetap

yangditambahdenganaktivalainyangmemilikisifatpermanen.

4.ResikoAktiva.

Adanyaaktivayangpekapadaresiko,makaperusahaanharuslebih

banyakdalam membelanjaimodalsendiri,modalyangtahanresiko

dan kemungkinan dalam mengutangipembelajaan dengan modal

pinjaman.

5.BesarnyaJumlahModalyangdibutuhkan.

Jikasejumlahmodalyangdibutuhkancukupbesarmakaperusahaan

perlu untuk mengeluarkan beberapa golongan securities secara

bersamaan.

6.KeadaanPasarModal.

Perusahaan dalam menjualsecurities atau mengeluarkan harus

denganmenyesuaikankeadaanpasarmodal.

7.SifatManajemen.

Seorangmanajerdikatakan beranijika menanggungresikodalam

menjalankan pertumbuhan usahanya dengan menggunakan dana

yang berasaldaripinjaman dibandingkan dengan manajeryang

pesimis.

8.BesarnyaPerusahaan.

Perusahaanbesarketikasahamnyatersebarmeluasdanakanlebih
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beranimengeluarkan saham baru untuk memenuhikebutuhan dan

membiayaiusahanyadibandingkandenganperusahaanyangkecil.

2.1.2TeoriStrukturModalPendekatanModiglianidanMiliter.

Teoriinimenjelaskan bahwa struktur modaltidak mempengaruhi

perusahaan.Dalam halini,telah dimasukkannya faktor pajak.

Sehinggahmenyebabkan nilaiperusahaan dngan hutanglebihtinggi

dibandingkandengannilaiperusahaanyangtanpahutang,kenaikan

tersebutdiakibatkan adanya penghematan pajak.Dalam teoriini

berpendapatbahwastrukturmodaltidakmemengaruhiperusahaan.

Selanjutnya,teoriinimembagistrukturmodalmenjadidua,yaitu:

a.TeoriMMTanpaPajak.

TeoristrukturmodalmodernyangpertamaadalahteoriModigliani

danMiller(teoriMM).Merekaberpendapatbahwastrukturmodal

tidak relevan atau tidak memengaruhinilaiperusahaan.MM

mengajukan beberapa asumsiuntuk membangun teorimereka

(BrighamdanHouston,2001,p.31)yaitu:

Tidakterdapatagencycost

Tidakadapajak

Investordapatberhutangdengantingkatsukubungayangsama

denganperusahaan

Investormempunyaiinformasiyangsama sepertimanajemen

mengenaiprospekperusahaandimasadepan

Tidakadabiayakebangkrutan
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EarningBeforeInterestandTaxes(EBIT)tidakdipengaruhioleh

penggunaandarihutang

Parainvestoradalahprice-takers

Jikaterjadikebangkrutanmakaasetdapatdijualpadaharga

pasar(marketvalue)

b.TeoriMMdenganPajak.

TeoriMM tanpapajakdianggaptidakrealistisdankemudianMM

memasukkan fakturpajakkedalam teorinya.Pajakdibayarkan

kepada pemerintah yang berartimerupakan aliran kaskeluar.

Utangbisadigunakanuntukmenghematpajak,karenabungabisa

dipakaisebagaipengurangpajak.

2.1.3 TeoriPendekatanTradisional.

Pendekatan Tradisionalberpendapatakan adanya strukturmodal

yangoptimal.Artinyastrukturmodalmemilikipengaruhterhadapnilai

perusahaan,dimanastrukturmodaldapatberubah-ubahagarbisa

diperolehnilaiperusahaanyangoptimal.

2.2Modal.

2.2.1 DefenisiModal.

Modaladalah sejumlah uangataubarangyangdigunakan sebagai

dasaruntukmelakukansuatuaktivitas.Dalam bahasainggrismodal

disebutdengankatacapitalyaitubarangyangtelahdiperolehdari
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alam atau manusia dengan tujuan untuk memperoleh sebuah

keuntungan. Menurut (Sukoco et al.,2015) menjelaskan modal

merupakansejumlahuangyangdigunakansebagaipokokutamadalam

menjalankan suatu perdagangan,selain uangdigunakannya harta

benda sepertibarang yangdapatmenjalankan suatu usaha yang

bertujuanuntukmemperolehprofitabilitas.Modaldalam pengertian

inidapatdiartikan sebagaisejumlah uangyangdigunakan dalam

menjalankanaktivitas-aktivitasusaha.Banyakkalanganmasyarakat

yangmelihatmodalbukanlah segala-galanya dalam bisnis,namun

perlu diketahuibahwa uang dalam menjalankan aktivitas usaha

sangatlahpenting,karenamodalyangdapatmenjadikansuatuusaha

berjalandenganoptimaldanlancar.Sedangkan(Mayasarietal.,2015)

menjelaskan modalmerupakan kepemilikan sisa assetatassuatu

entitasyangtersisasetelahdikurangidengankewajibannya,biasanya

disebutdenganassetbersih.Modaltersebutdapstdiperolehdaridua

sumberyaitumodalsendiridanmodalpinjman.Modalsendiriterdiri

darilaba ditahan dan modalsaham,sedangkan modalpinjaman

dapatberupayaitupinjamanjangkapanjangataupunjangkapendek.

2.2.2 PerananModalUsahaBagiPerusahaan.

Adabeberapaperananmodalusahabagiperusahaanyaitu:

1.Menjagaperusahaanpadakrisismodalkerjakarenaturunnyanilai

aktivalancar.

2.Meyakinkanuntukbisamembayarkewajibantepatpadawaktunya.
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3.Menjamin kredit standing peusahaan untuk menghadapi

bahaya/kesulitandalamkeuanganyangterjadi.

4.Menjamin memilikipersediaan untukbisa beroperasiyangfisien

karenatidakadakesulitan untukmemperolehbarang/jasayang

dibutuhkan.

5.Menjaminuntukmempunyaipersediaandalam jumlahyangcukup

untukdigunakandalammelayanikonsumen.

6.Menjamin perusahaan untuk membeisyarat kredit yang lebih

menguntungkanbagipelanggan.

2.2.3 Unsur-unsurModal.

Adabeberapaunsur-unsurmodalsebagaiberikut:

1. Kasmerupakan alatyangdigunakan sebagaipembayaran yang

bebas dan siap untuk digunakan untuk mendanaiaktivitas

perusahaan,yaknisepertiuang(uanglogam dan kertas)dan

pembayaran yangbentuknya mempunyaisifatsepertikas,kas

berartialattukarataualatbayardalam suatutransaksikeungan

supaya darisemua pencurian,manipulasi,penggelapan,maka

setiappenerimaan dana lansungdisetorpada banksedangkan

pemngeluarankasakandipergunakangiroataucek.

2.Tagihan merupakan hak suatu sejumlah pembayaran tertentu

melauipihakyangberkeharusanuntukmemlunasisaatpadawaktu

yangtelahditentukan,piutangperusahaan dapatdibagisebagai

berikut:



16

1) Tagihanbisnis,merupakantagihanberasaldariaktivitasbisnis

suatu perusahaan yakni: pemasaran barang dagangan,

pemasaran jasa, dan penjualan hasil produksi. Piutang

dibedakan menjadidilihat dari modalkerja perusahaan

industri yang dibutuhkan, agar perusahaan jasa tidak

membutuhkan investasi yang besar dari tagihan maupun

persediaan.

2) Periodediperlukan agarmemproduksiataupun mendapatkan

barangyangakan dijualdengan harga tersebut.Keperluan

dana dalam pengusaha hubungannya lansung dengan

dibutuhkannya waktu agar mendapatkan akan dijualnya

barangataudasarbahanyangakandiproduksisampaibarang

terjual.

2.2.4 TipeModal.

Adabeberapajenismodalkerjadigolongkansebagaiberikut:

1.Permanenmodalkerjaadalahmodalkerjayangmempunyaisifat

yangpermanenkarenatertanamnyadanadalam perusahaansaat

inginmelaksanakanbisnisnya.

2.Danavariabelkerjaadalahdaribagianassetlancarmasihperlu

diperluas dan dipertambah ketika keadaan

dikehendaki/dikurangkanjikatidakdipergunkannyalagi.

2.2.5 SumbernyaBiaya.

Adabebrapasumber-sumbermodaldiantaranyasebagaiberikut:
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1. Kenaikansektormodalbaikberasaldarilabaatauberasaldari

penambahanmodalsaham.

2. Terdapat pengurangan atau penurunan asset tetap karena

adanyapenjualanassettetapmaupunprosesdepresiasi.

3. Terdapatpenambahan utang jangka panjang lainnya setelah

diimbangkanassetlancaryangtelabertambah.

2.2.6 PenggunaanModal.

Adabeberapapenurunandanatelahmenyebabkanrendahnyadana

yakni:

1.Kurangnyadanapribadidikarenakanadanyapengambilanprivasi

ataukerugianolehpemilikperusahaan.

2.Adanyabayaranpinjamanberjangkalama.

3.Terdapatpembeliaanassettetapatauadanyapenambahan.

2.2.7 ManfaatModalBagiPerusahaan.

Daripenjelasandiataskitadapatmengetahuibahwamodaladalahhal

yangpalingutamadanwajibdimilikiolehperusahaanyangsedang

berkembang, tanpa modal usaha/bisnis yang dijalankan akan

kesulitanuntukmenjalankanaktivitasnya.Modalsangatlahpenting

bagiperusahaankarenamodalmerupakanunsurutamadalam sistem

keuangan perusahaan untuk menjalankan aktivitas operasional.

Perusahaan wajib memiliki uang/dana sebagaimana yang telah

dijelaskanolehBambangRiyanto(2001:5)yangdigunakanantaralain:

1.Penurunanjumlahperusahaan.
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2.Pembayarandividentunai.

3.Kompensasikerugian.

2.3ModalSendiri.

2.3.1 DefenisiModalSendiri.

Modal sendiri merupakan modal yang diperoleh dari

perusahaan/pemilik itu sendri dengan mengeluarkan saham.

Keuntungan dalam menggunakan biaya sendiriyaitu terbebasnya

adanya beban biaya bunga,hanya saja membayardeviden.Modal

sendiridapatdisamakandenganmodalinternalkarenaberasaldari

setiapkegiatanatauaktivitasusahayangdijalankanolehperusahaan

untukmemperolehsuatuprofitabilitas.PenjelasanModalSendiridari

SumberAsingMenurutBalldanMcCulloch(2001;741)mendefinisikan

modalsendiriadalah suatu ekuitasdimana modalekuitasadalah

modalyangdihimpun dengan menjualsaham biasa yangmewakili

kepemilikanperusahaandanMenurutSadeli(2001;21)ModalSendiri

merupakanmodalpemilik(ownerequity)yangmanaequitymerupakan

suatuhakyangtersisaatasaktivasuatulembagasetelahdikurangi

kewajibannya.Dalamperusahaanequityadalahmodalpemilik.

SedangkanpenjelasanModalsendiridaridalamNegeriMenurut

(Sukocoetal.,2015)menjelaskan bahwa modalsendirimerupakan

modalyangdiperolehdaripemilikusahaitusendiri,modalsendiriyang

terdiridaritabungan,hibah,saudaradanlainsebagainya.Sedangkan

Menurut(Ardiana,2018)modalmerupakanmodalyangdiperolehdari
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pemilikperusahaan melaluicaramengeluarkan saham.Saham yang

telahdikeluarkanolehperusahaandapatdilakukansecaraterbuka

atautertutup.Keutunganmenggunakanmodalsendiriyangmembiayai

suatuusahaadalahtidakadanyabebanbunga,akantetapihanya

membayardeviden saja.Pembayaran deviden dikerjakan apabila

suatu perusahaan memperoleh pendapatan dan besarnya deviden

tergantungdarikeuntungan.Demikiantidakadanyakewajibanuntuk

mengembalikanmodalyangtelahdipergunakan.

2.3.2 ModalSendiridalamPerusahaanBentukPerseroan.

Danapribadididalam suatuperusahaan berupaperseroan terbatas

yaitusebagaiberikut:

1.Danajasaadalahkepemilikansuatuperusahaanyangtelahterbukti,

pemegangjasayanghaksebagiannyatelahditerimadenganpasti

ataupundevidenolehperusahaanyangberkewajibanmenanggung

resiko bila perusahaan mengalamikerugian.Bagiyang memilkii

saham pada perusahaan akan diberikan hak dalam mengambil

bagian dan mengelolahperusahaan suara yangdimiliki.Semakin

besarpresentasiyangdimiliki,makasemakinbesarhaksuarayang

dimilikiguna mengontroloperasionalperusahaan.Saham dapat

dibagimenjadiduayaitusaham biasa(CommonStock)dansahan

preferen(PreferredStock).

2.Labaditahanadalahkeuntunganyangbertujuansebagaicadangan.

Cadangan yang dimaksud merupakan sebagaicadangan yang
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dibentukdaripendapatan yangbelum memilikitujuan tertentu,

makapendapatantersebutpendapatanyangdicadangkan.

2.3.3 SumberPenawaran-penawaranDana.

Ada beberapa sumberdaripenawaran modalyangberasaldari

sumberinterndaneksternsebagaiberikut:

1.SumberIntern.

Menurut Bambang (2001:209) menjelaskan bahwa sumber intern

merupakan modal yangdibentuk atau diperoleh sendirididalam

perusahan.Metodepembelanjaan modalsendiridalam perusahaan

disebutpembelanjaanyangberasaldaridalamperusahaan.

2.SumberExtern.

MenurutBambang(2001:214)sumberexternmerupakansumberyang

berasaldariperusahaan,dana yang berasaldarisumber extern

merupakandanayangberasaldariparakrediturdanpemilik.Pemilik

yangmendapatbagian dalam perusahaan modalyangberasaldari

krediturmerupakan hutang bagiperusahaan yang berkaitan dan

modalyangberasaldarikrediturdisebutdenganmodalpinjaman.

2.3.4 KelebihanModalSendiri.

Adabeberapakelebihanmodalsendirisebagaiberikut:

1.Tidakadanyabiayasepertibungaatauadministrasisehinggahtidak

menjadibebanbuatperusahaan.

2.Tidak bergantung kepada pihak lain,artinya perolehan biaya

didapatkandarisetoranpemilikmodal.
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3.Tidakdiperlukannyapersyaratanyangrumitdanmemakanwaktu

yangrelativelama.

4.Tidaknyaadakeharusandalam pengambilanmodal,artinyamodal

yangditanamkanpemilikakantertanam lamadantidakmemiliki

masalahandainyapemilikmaumengalihkankepihaklain.

2.3.5 KelemahanModalPinjaman.

Adabeberapakelemahanmodalsendiridiataranyasebagaiberikut:

1. Jumlah terbatas artinya dalam memperoleh jumlah tertentu

sangatlahbergantungdaripemilikdanjumlahrelativeterbatas.

2. Perolehanmodalsendiridalam jumlahtertentudaricalonpemilik

baru sulitdikarenakan akan dipertimbangkannya kinerja dan

prospekusahanya.

3. Kurangnya motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang

menggunakan modal sendiri motivasi bisnisnya lebih rendah

dibandingkandenganmodalpinjaman.

2.4 ModalPinjaman.

2.4.1 DefenisiModalPinjaman.

Modalpinjamanmerupakanmodalyangdiperolehdarisumberluar

perusahaanyangbersifatsementaradisalam suatuperusahaandan

wajib untuk dikembalikan sesuai waktu yang telah ditentukan.

Penjelasan ModalPinjaman dariSumberAsingMenurut(Brealey,

2007;68) ModalPinjaman adalah modalyang berasaldariluar

perusahaanyangsifatnyasementarabekerjadalamsuatuperusahaan
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danbagiyangbersangkutanmodaltersebutmerupakanhutang,yang

pada saatnya haruskembalidibayar,dan Menurut(Van Horne,

2007;134) Modal asing adalah modal yang berasal dari luar

perusahaan yangsifatnyasementarabekerjadidalam perusahaan,

danbagiperusahaanyangbersangkutanmodaltersebutmerupakan

hutang,yangpadasaatnyaharusdibayarkembali

Sedangkan penjelasan ModalPinjaman daridalam negeri

Menurut(Sukocoetal.,2015)modalpinjamanmerupakanmodalyang

diperolehdariluarpihakperusahaandandiperolehmelaluipinjaman.

Keuntunganmodalpinjamanmerupakanjumlahyangtidakterbatas,

artinyadidalam jumlahyangbanyak.SedangkanMenurut(Mayasari

etal.,2015)modalpinjamanmerupakanmodal/biayayangberasal

dariluarperusahaanyangbersifatsementarabekerjadidalamsebuah

perusahaan dan bagiperusahaan yang meminjam modaltersebut

merupakanhutangyangpadadasarnyaharusdibayarkembali,hutang

yangdipergunakandalam pembelianbahanbakudankegiatanusaha

yangdijalankan.

2.4.2 PengelompokkanModalPinjaman.

Adabeberapapengelompokkanmodalpinjamansebagaiberikut:

1.Hutang jangka pendek (Shoet-tern debt) atau hutang lancar

merupakankewajibanatauhutangyangterjadidalam kaitannya

operasikeseharianolehpeusahaan.Hutangjangkapendekterdiri

dari:
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1)Hutangdagangmerupakanhutangyangadaakibatpenjualan

kreditdandicatatsebagaipiutangolehpihakpenjualdanhutan

olehpembeli,yangdicerminkankurangdari40% darikewajiban

lancardirata-rataperusahaannonkeuangan.Hutanginiberasal

ketikaterjaditransaksibisnisbiasa.

2)Hutangweselmerupakanhutangyangtertulisuntukmembayar

sejumlahbiayapadatanggalyangtelahditentukandikemudian

hari.Jenis hutang iniiyalah hutang dicatat dan disajikan

didalam neracasuatuperusahaan.Hanyasajahutangweselini

mempunyaijatuhtempodalam satutahunataukurangdarisatu

tahun.

3)Hutangjangkapanjangjatuhtemnpodalam periodeiniadalah

bagiandarihutangjangkapanjangyangdimanajatuhtemponya

ditahun sekarang.Sedangkan sisanya tetap akan dilaporkan

sebagaihutangjangkapanjang.

4)Hutangjangkamenengahmerupakanhutangjangkawaktunya1

-10tahun.Hutangjangkawaktumenengahterdiridari:

a.Ternloanadalahkreditusahadenganwaktulebihdsrisatu

tahundankurangdarisepuluhtahun.Umumnyajenishutang

iniakandibayarkembalidenganansurantetapselamaperiode

yangditentukan.Ternloan disediakanolehcommercialbank,

insurance. Pension funds, sebagai lembaga pembiayaan

pemerintahdansupplierperlengkapan.Keuntunganternloan
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iyalahtidaksegerajatuhtempodan pinjaman memberikan

jaminanpembayaransecaraperiodicyangmencangkuppokok

pinjamandanbunga.

b.Leasingmerupakanadanyakontrakantarapemilikassetyang

disebutlessorolehpihaklainyangmemanfaatkanassetuntuk

jangkawaktutertentu.

5). Hutang jangka panjang merupakan hutang yang jangka

waktunya lebih dari10 tahun.Menurut Skousen dan Stice

(2004:654)hutangjangka panjangmerupakan obligasiyang

tidakdiperlukanuntukmembayartunaidalam jangwaktusatu

tahun. Jenis hutang ini umumnya dipergunakan dalam

membiayai perluasan perusahaan karena modal yang

dibutuhkan dalam jumlah yang besar. Jenis-jenis hutang

jangkapanjangterdiridari:

a.Pinjamanberjangkamerupakanpinjamanyangsetujuuntuk

melakukan pembayaran biaya bunga serta hutang pokok

pinjamannya pada tanggalyang telah ditentukan sesuai

dengan persetujuan pada pihak yang memberpinjaman.

Pemberianpinjamaninidilakukanolehbankkomersialdan

perusahaanasuransi.

b.Obligasimerupakaninstrumen(suratberharga)hutangyang

berisijanjipadapihakmenerbitkanobligasiuntukmembayar

pemegangsejumlahnilaipinjaman sertabiayabungasaat
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jatuhtempohyangtelahditentukan.

c.Hipotik merupakan pinjaman berjangka,dimana pemberi

biaya diberihakhipotikterhadap suatu barangyangtidak

bergerak.Jika pihak peminjam (debitur)tidak memenuhi

kewajibanmakabarangtersebutdapatdijualdanhasildari

penjualan tersebut dapat digunakan untuk menutupi

tagihannya.

2.4.3 SumberDanaModalPinjaman.

Ada beberapa sumberdana modalpinjaman diantaranya sebagai

berikut:

1.Pinjamandariduniaperbankan,

Sumberdanadarimodalpinjamandapatdiperolehdari:

1.Pinjaman daridunia perbankan,baik dariperbankan swasta

maupunpemerintahatauperbankanasing.

2.Pinjamandarilembagakeuangansepertiperusahaanpegadaian,

modalventura,asuransileasing,dana pensiun,koperasiatau

lembagapembiayaanlainnya.

3.Pinjamandariperusahaannonkeuangan.

2.4.4 KelebihanModalPinjaman.

Adabeberapakelebihanmodalpinjamandiantaranya:

1.Jumlahnyatidakterbatas,artinyaperusahaandapatmengajukan

modalpinjamankeberbagaisumber.Selamadanayangdiajukan

perusahanlayak,perolehandanatidakterlalusulit.Banyakpihak
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berusahamenawarkandananyakeperusahaanyangdinilaimemiliki

prospekcerah.

2.Dorongan bisnnis tinggi, menjelaskan daripenggunaan modal

hutang,dorongan pemilikuntukmenjadikan usaha sukses,yang

disebabkanadanyabebanbagiperusahaanuntukmengembalikan

hutang. Selain itu perusahaan juga berusaha melindungi

kepercayaandanimageperusahaanyangmemberikanhutangagar

tidaktersebar.

2.4.5 KelemahanModalPinjaman.

Adabebeapakelemahanmodalpinjamandiantaranya:

1.Macam-macam biayayangdibebankan sepertibiayaadministrasi

danbiayabunga,hutangdiprolehdarilembagayanglainsertajelas

disertaidengan memabayarjasa yangdiwajibkan sepertibiaya

bunga,administrasi,biayamateraidanbiayaasuransi.

2.Wajibmengembalikan,hutangwajibdilunasipadawaktuyangtelah

ditentukan.Perusahaan mengalamilikuiditasiyalah beban yang

waajibditanggung.

3.Tanggupan sikap perusahaan yang mengalami masalah dan

kejatuhan yang menyebabkan kerugian sehingga mengakibatkan

dampakpadahutangyangmenjaditanggungansikapatashutang

yangbelumdilunasi.

2.4.6 Golongan-golonganModalPinjaman.

MenurutBambang(2001:227)menjelaskandidalam bidangbelanjaan
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modalpinjamanterbagi:

1.Danapinjamanataupunhutang(Short-terndebt)

Danapinjamanataupunhutangberjangkapendekmerupakanhutang

yangberjangkawaktupalinglamasaatutahun,sebagianbesarhutang

jangka pendek yangterdiridari:kreditperdagangan merupakan

kredityangdibutuhkanuntukdapatmenjalankanusahanya.Jenis-

jenishutangjangkapendekmeliputi:

1)Kreditrekeningadalahkredityangdiberikanuntukpihakbank

pada perusahaan dengan batas waktu tertentu, dimana

perusahaan mengambilnya tidak dengan keseluruhan tetapi

sesuaidengankebutuhandanbungayangakandibayaruntuk

jumlahyangtelahdiambilwalaupunperusahaanmeminjamkan

lebihdariyangdiambil.

2)Kreditpenjualan adalahkreditperniagaan kreditinidilihat

apabilapenjualanprodukdikerjakandengankredit.

3)Kreditpembeliadalahkredityangdiberikanperusahaanseperti

pembelipada pemasok melaluibahan mentahnya maupun

baranglainnya.

4)Kreditweseldilihatjikasuatuperusahaanmengeluarkansurat

pengakuanulangyangdidalamnyaberisibisamelunasisejumlah

pinjaman padapihakdiwaktutertentu,dan setelahditanda

tanganinya surattersebutbisa dijualatau diuangkan pada

bank.
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2.Modalpinjamanatauhutangjangkamenengah(Internediate-tern

debt)

Modalpinjamanatauhutangjangkamenengahadalahhutangyang

jangka waktunya lebih kurangdarisatu tahun atau kurangdari

sepuluhtahun.Bentukutamadarikreditjangkamenengahyakni:

1)TernLoanadalahkreditbisnisyangbataspinjamannyalebih

darisatutahunataukurangdarisepuluhtahun.

2)Leasingadalahsuatualatcarauntukmemperolehservicesdari

assettetapyangpadadasarnyamerupakansamahalnyajika

kitamenjualobligasiuntukmemperolehobligasiuntukmedapat

servicesdan hak milikatasassettersebut,bedanya dengan

leasingidakdisertaihakmilik.

3.Modalpinjaman atau hutangjangka panjang(Long-tern debt)

Modalpinjamanataumodaljangkapanjangyangdimanawaktu

pinjamannyalebihdarisepuluhtahun,adapunjenisataubentuk

utamahutangjangkapanjangmeliputi:

1)Hutangobligasiadalah pinjaman uangdalam jangka waktu

yangpanjang/lama,untukdebituryangmengeluarkan surat

pengakuanhutangyangmemilikinominaltertentu.

2)Hutang hipotik adalah pinjaman jangka waktu lama yang

dimana pemberiuang(kreditur)diberikan hakhipotikpada

barangyangtidakbergerak,agarjikadebiturtidakmemenuhi

kewajibannyabarangdapatdijualdanhasilpenjualantersebut
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bisadipergunakanuntukmenutupitagihan.

2.5 Profitabilitas.

2.5.1 DefenisiProfitabilitas.

Didalam perusahaandikatakanbaikdarisegijasaataupunindustri

didalam aktivitas setiap harinya tujuan utama yaitu untuk

memperoleh pendapatan/profitabilitas yang diharapkan akan

memperolehpendapatanyangoptimal.Profitabilitasmemperlihatkan

keahlian dalam perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang

hubungannyadengantotalasset,penjualanataupunmodalsendiri.

Profitabilitasmerupakan keahlian perusahaan dalam memperoleh

pendapatan dalam aktivitasoperasinya,tujuan yangingin dicapai

didalam perusahaan yang paling utama iyalah menghasilkan

pendapatan/profitabilitasyangmaksimal.Penjelasan Profitabilitas

darisumber asing Menurut Dr.S.K.Singh (2016:334) Profitabilitas

mengacu pada kemampuan suatu bisnis untuk mendapatkan

keuntungan, yang menunjukkan efisiensi bisnis. Rasio-rasio ini

mengukurkapasitasperolehanlabaperusahaan,danMenurutEugene

f.Brigham danJoelf.Houston(2006;107)Profitabilitasadalahhasil

akhirdarisejumlah kebijakan dan keputusan yangdilkukan oleh

perusahaan.

SedangkanpenjelasanProfitabilitasdaridalam negeriMenurut

(Tilung,et,al.,2015) profitabilitas merupakan keahlian suatu

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dimanahubungannya
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bisakitalihatdarisegipenjualan,modalsendiriataupuntotalasset,

atau profitabilitas adalah keahlian suatu perusahaan untuk

memperoleh pendapatan selama satu periode tertentu.Sedangkan

menurut (Sembodo, 2018) profitabilitas merupakan keahlian

perusahaan dalam menghasilkan/memperoleh pendapatan dalam

aktivitas-aktivitasoperasinya,tujuan utama didalam perusahaan

yang paling utama dan paling terpenting hanyalah menghasilkan

pendapatanagarperusahaandapatberjalandenganmaksimal.Untuk

mengukur tingkatkeuntungan didalam perusahaan digunakannya

rasiokeuntunganataurasioprofitabilitasyangditandaidengannama

rasiorentabilitas.Rasioprofitabilitasmerupakanrasiountukmenilai

keahliansuatuperusahaandalammencaripendapatan/keuntungan.

2.5.2 PeningkatanLaba.

Didalam suatuperusahaan dapatditingkatkan dengan melaluitiga

caradiantaranyasebagaiberikut:

1.Adanya peningkatan dalam penjualan (baik volume ataupun

penjualan)

2.Mengendalikan biaya selain itu pendapatan juga dapat

dimaksimalkan melaluicara menginvestasikan pada assetyang

menguntungkanlebih dalam haliniiyalahassettetapyangbisa

menghasilkanprodakdanpenjualanyanglebihtinggi.
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2.5.3 ArtiPentingdalamProfitabilitas.

Tidak adanya suatu keuntungan dihasilkan maka sulit buat

perusahaandalam menarikdanakerjadariluar.Parakreditur,para

pemilikusahadanpalingutamadaripihakmanajemenperusahaan

akan berusaha mengoptimalkan suatu pendapatan dikarenakan

sangatpentingbuatmasadepansuatuperusahaan,olehkarenaitu

pendapatan sangatmempunyaiartiyang penting didalam suatu

pengusaha yang dimana membatu menjalankan kegiatan usaha

dimasasekarangmaupundimasayangakandatang.

2.5.4 Jenis-jenisRasioProfitabilitas.

Adabebeapajenis-jenisrasioprofitabilitasyangbisadigunakanyaitu:

1.Marginlaba(profitmargin).

Marginlabamerupakanrasioyangmembedakanlababersihsetelah

pajakdengan penjualan bersih.Margin labakotormemperlihatkan

labayangrelativepadaperusahaan,sedangkan margin lababersih

adalahukurankeuntungandenganmembedakanantaralabasetelah

pajak dan bunga dibedakan dengan pejualan. Untuk meghitung

marginlaba,digunakaanduapersamaanrumussebagaiberikut:

1)Marginlabakotor(Grossprofitmargin).

Penjualan-Hargapokokpenjualan
GPM=

Penjualan

2)Marginlababersih(Netprofitmargin).

Labasetelahbungadanpajak
NPM=
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Penjualanbersih

2.ReturnonAsset(ROA).

ReturnonAsset(ROA)adalahrasioyangmemperlihatkanhasil(return)

atasjumlahaktivayangsudahdigunakandidalam suatuperusahaan.

Rumusuntukmencaripengembalianatasassetyangdapatdigunakan

sebagaiberikut:

Labasetelahbungadanpajak
ROA =

Totalaktiva

Ataubisajugadihitungdenganmenggunakanrumuspendekatan Du

Pontsebagaiberikut:

ROA=Marginlababersih×Perputarantotalaktiva

3.ReturnEquity(ROE).

Tingkatpengembalianatasekuitasadalahrasiountukmengukurlaba

bersihsesudahpajakdenganmodalsendiri.Rasioinimemperlihatkan

efesiensipenggunaan modalsendiri, semakin tinggirasio maka

semakinbaikataukuatposisipemegangperusahaan.Untukmencari

returnonassetyangdigunakanolehperusahaandenganrumussebagai

berikut:

Labasetelahbungadanpajak
ROE=

Ekuitas

AtaudapatjugadihitungdenganmenggunakanrumuspendekatanDu

Pontsebagaiberikut:
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ROE=Marginlababersih×Perputarantotalaktiva×Pengganda

ekuitas

2.6PenelitianTerdahulu.

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu maka hipotesisdalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

Tabel2.1PenelitianTerdahulu
No Nama,

Juduldan
Tahun

Metode
Penelitia

n

Variabel
Penelitia

n

Hasil
Penelitian

1 PutuTrisna
Ganitriet
all.,
Pengaruh
Modal
Sendiri,
Modal
Pinjaman,
danVolume
Usaha
Terhadap
SelisihHasil
Usaha(shu)
pada
Koperasi
Simpan
Pinjam
(2018)

Metode
Pencatat
an
Dokumen
tasi

Variabel
bebas:
Modal
pinjama
n,Modal
sendiri,
dan
Volume
usaha

Variabel
Terikat:
Selisih
Hasil
Usaha
(shu)
pada
Koperasi
Simpan
Pinjam

Hasildari
penelitian
ini
menjelaska
nadanya
pengaruh
dan
signifikansi
secara
simultan
antara
modal
pinjaman
danmodal
sendiri
volume
usaha
terhadap
SHU,ada
pengaruh
yangpositif
dan
signifikansi
secara
parsial
antara
modal
pinjaman
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terhadap
SHU,ada
pengaruh
positifdan
signifikan
secara
parsial
modal
sendiri
terhadap
SHUdan
ada
pengaruh
positifdan
signifikan
secara
parsial
volume
usaha
terhadap
SHUpada
Koperasi
Simpan
Pinjamdi
Kabupaten
Klungkung.

2 Ardiana.,
Pengaruh
Modal
Sendiridan
Modal
Pinjaman
Terhadap
Pendapata
nUsaha
Mikrodi
Desa
Buntotangn
ga
Kabupaten
Bulukumba
(2018)

Metode
Observasi,
Kuesioner
,
Dokumentasi.

Variabel
Bebas:
Modal
sendiri
dan
Modal
Pinjama
n

Variabel
Terikat:
Pendapa
tan
Usaha
Mikrodi
Desa
Bontotan
gngaKab
Bulukumb
a

Hasil
Penelitian
Menjelaska
nbahwa
variabel
indenpende
nmodal
sendiridan
modal
pinjaman
memiliki
pengaruh
yangpositif
dan
signifikan
terhadap
pendapata
nusaha
mikrodi
Desa
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Bontotangn
gaKab
Bulukumba.

3 Misral,Sri
Rahmayanti
,dan
Nurmalis
Program.,
Pengaruh
Modal
Sendiridan
Modal
Pinjaman
Terhadap
Rentabilitas
Pada
Koperasi
SerbaUsaha
(KSU)yang
adadi
Pekanbaru
(2018)

Metode
Dokumen
tasi

Variabel
Bebas:
Modal
Sendiri
dan
Modal
Pinjama
n

Variabel
Terikat:
Rentabilit
asPada
Koperasi
Serba
Usaha
(KSU)
YangAda
di
Pekanbar
u

Hasil
penelitian
menunjukk
anbahwa
modal
sendiridan
modal
pinjaman
berpengaru
hsecara
signifikan
terhadap
rentabilitas
baiksecara
simultan
maupun
parsial.
Besarnya
pengaruh
modal
sendiridan
modal
pinjaman
terhadap
rentabilitas
dapat
dilihatdari
koefisien
determinasi
(R²)sebesar
33,70%
sedangkan
sisanya
dipengaruhi
olehfaktor
lainyang
tidak
disebutkan
dalam
penelitian
ini.

4 Nazir., Data Faktor- Hasil
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Faktor-
faktoryang
Mempengaru
hi
Keuntungan
UsahaKecil
dan
Menengahdi
Kota
Lhokseumawe
(2013)

yang
digunaka
ndalam
penelitia
nini
adalah
sebanyak
100
responde
n
pimpinan
usaha
kecildan
menenga
hdikota
Lhokseum
awe
dengan
menyeba
rkan
kuesioner
.

faktor
yang
Mempenga
ruhi
Keuntung
anUsaha
Kecildan
Menengah
diKota
Lhokseum
awe

penelitian
menemukan
bahwa
tingkat
keuntungan
usahakecil
dan
menengah
sangat
dipengaruhi
olehmodal
kerja,
semakin
besarmodal
kerjayang
digunakan
maka
semakin
besar
tingkat
keuntungan
yang
diperolehny
a,dan
pengalama
nusaha,
semakin
berpengala
mandalam
berusaha
maka
semakin
memahami
dan
mengerti
barang
yang
dibutuhkan
dan
diinginkan
konsumen,
dengan
demikian
volume
penjualan
akan
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meningkat
dan
akhirnya
berdampak
pada
tingkat
keuntungan
.

5 GlandMark
Tilung,Tom
my
Parengkuan
,dan
PaulinaVan
Rate.,
Pengaruh
Modal
Kerjadan
Profitabilita
sTerhadap
Realisasi
Kreditpada
Calon
DebiturPt.
Bank
Mandiri
(persero)
tbkCabang
Manado
(2015)

Metode
Data
Sekunder

Variabel
Bebas:
Modal
Kerja
dan
Profitabil
itas

Variabel
Terikat:
Realisasi
Kredit
pada
Calon
Debitur
PT.Bank
Mandiri
Persero
tbk
Cabang
Manado.

Hasilujiini
menjelaska
nbahwa
regresi
berganda
secara
simultan
ataupun
secara
parsial
modalkerja
dan
profitabilita
stidak
berpengaru
hpada
realisasi
kredit.
Sebaiknya
manajemen
Bank
Mandiri
menganalisi
slebih
cermat
terhadap
modalkerja
dan
profitabilita
scalon
debitur,
agarkredit
yang
diberikan
amandan
dapat
menguntun
gkanpihak
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bank.
6 Burhanuddi

netall.,
Pengaruh
Modal
Sendiridan
Modal
Pinjaman
Terhadap
Rentabilitas
Ekonomi
pada
Koperasi
Simpan
Pinjam
Karya
Bersama
Palu
(2018)

Metode
Kuantita
tif

Variabel
Bebas:
Modal
Sendiri
dan
Modal
Pinjama
n.

Variabel
Terikat:
Rentabilit
as
Ekonomi
pada
Koperasi
Simpan
Pinjam
Karya
Bersama
Palu.

Halini
terbukti
darihasil
ujifhitung
sebesar=
19,737lebih
besardari
ftabel
sebesar=
3,103
dengan
tingkat
signifikansi
sebesar
0,000<
0,05.
modal
sendiri
berpengaru
hpositif
dan
signifikan
terhadap
rentabilitas
ekonomi
pada
koperasi
simpan
pinjam
karya
bersama
palu.halini
terbukti
darihasil
ujithitung
sebesar=
3,237lebih
besardari
ujittabel
sebesar=
1,987
dengan
tingkat
signifikansi
sebesar
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0,002<
0,05.modal
pinjaman
berpengaru
hpositif
dan
signifikan
terhadap
rentabilitas
ekonomi
pada
koperasi
simpan
pinjam
karya
bersama
palu.halini
terbukti
darihasil
ujithitung
sebesar=
2,862lebih
besardari
ujittabel
sebesar=
1,987
dengan
tingkat
signifikansi
sebesar
0,005<
0,05.

7 Endang
Purwanti.,
Pengaruh
Pangsa
Pasar,Rasio
Leverage,
Intensitas
Modal
Terhadap
Profitabilita
sKoperasi
Simpan
Pinjamdi
Salatiga

Metode
Data
Sekunder

Variabel
Bebas:
Pangsa
Pasar,
Rasio
Leverage,
Intensita
sModal

Variabel
Terikat:
Profitabil
itas
Koperasi

Hasil
penelitian
menunjuka
nbahwa
pangsa
pasar,rasio
leverage
dan
intensitas
modal
secara
bersama
berpengaru
hsignifikan
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(2010) Simpan
Pinjam
di
Salatiga

terhadap
returnon
assetdan
returnon
equityatau
profitabilita
s,namun
demikian
secara
individu
rasio
leverage,
intensitas
modaltidak
berpengaru
hsignifikan
terhadap
returnon
assetdan
returnon
equityatau
profitabilita
s.Halini
dapat
dijelaskan
tingkat
hutang
tinggi
namun
tidakdapat
disalurkan.

8 IraPuspita,
dan
SayuKetut
Sutrisna
Dewi.,
Pengaruh
Profitabilita
s,Risiko
Bisnisdan
Tingkat
SukuSunga
Terhadap
Struktur
Modal
(perusahaa

Metode
Penelitianini
Menggunaka
nDesain
dengan
Pendekatan
Kuantita
tifyang
Berbentu
k
Asosiatif
Kausal.

Variabel
Bebas:
Profitabil
itas,
Risiko
Bisnis
dan
Tingkat
Suku
Sunga

Variabel
Terikat:
Struktur
Modal

Hasil
penelitian
ini
menemukan
bahwa
profitabilita
s
berpengaru
hpositif
signifikan
terhadap
struktur
modal,
risikobisnis
dantingkat
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n
(2019)

(perusah
aan

sukubunga
berpengaru
hnegatif
signifikan
terhadap
struktur
modal.

9 Eko
Sembodo,
Analisis
Pengaruh
Sistem
Pemelihara
andan
Strategi
Pemasaran
Terhadap
Profitabilita
sStudipada
UsahaKecil
Menengah
AgroBisnis
SapiPotong
KabBogo
(2018)

Metode
Penelitia
nini
dilakuka
nMelalui
Pendekat
an
Deskripti
f
Kuantita
tifdan
Kualitati
f
dengan
Desain
Penelitia
n
Sequentia
lExplanat
ory
Strategy

Variabel
Bebas:
Sistem
Pemeliha
raandan
Strategi
Pemasar
an

Variabel
Terikat:
Profitabil
itasStudi
pada
Usaha
Kecil
Menenga
hAgro
Bisnis
Sapi
Potong
KabBogo.

Hasil
penelitian
diketahui
bahwa
sistem
pemelihara
an
berpengaru
hpositif
terhadap
profitabilita
susaha.
Strategi
pemasaran
berpengaru
hnegatif
terhadap
profitabilita
s.Sistem
pemelihara
andan
strategi
pemasaran
secara
bersama-
sama
memiliki
pengaruh
yang
signifikan
terhadap
profitabilita
susaha..

10 Hariyanti
alimuddin.
Pengaruh
Modal
Kerja
Terhadap

Metode
Penelitian
ini
merupak
an
Penelitia

Variabel
Bebas:
Modal
Kerja

Variabel

Hasil
penelitian
ini
menunjukk
anbahwa
modalkerja
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Profitabilita
spadaPT.
Semen
Tonasa
Perserodi
Kab
Pangkep,
(2016)

n
Kuantita
tif

Terikat:
Profitabil
itaspada
Pt.Semen
Tonasa
(persero)
di
Kabupate
n
Pangkep

berpengaru
hpositif
dantidak
signifikan
terhadap
profitabilita
spadaPT.
Semen
Tonasa
(Persero)di
Kabupaten
Pangkep.

11 Selvia
Sefrika
Sari.,
Pengaruh
Pendanaan
dariLuar
Perusahaan
danModal
Sendiri
Terhadap
Profitabilita
s(Studi
pada
Perusahaan
Property
andreal
estateyang
terdaftar
diBEI.
(2009)

Metode
Penelitia
nini
Tergolong
Penelitia
n
Kausatif.

Variabel
Bebas:
Pendana
andari
Luar
Perusaha
andan
Modal
Sendiri

Variabel
Terikat:
Profitabil
itas
(Studi
Empiris
pada
Perusaha
an
Property
andReal
Estate
yang
Terdafta
rdiBEI)

Berdasarka
nhasil
analisis
regresi
berganda
dengan
tingkat
signifikan
0,05maka
hasil
penelitian
ini
menyimpulk
an.
Pendanaan
luar
perusahaan
tidak
berpengaru
hsignifikan
terhadap
profitabilita
s,dimana
nilai
signifikan
0,324>0,05
ataunilait
hitung<t
tabelyaitu
0.992<
1,988danβ
sebesar
0,312(H
ditolak).
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Modal
sendiri
tidak
berpengaru
hsignifikan
terhadap
profitabilita
sdimana
nilai
signifikan
0,017<0,05
ataunilait
hiitung<t
tabelyaitu
-
2,428<1,988
danβ
sebesar
2,180-5(H2
ditolak).

12 AbuRizal
Faturrohma
n,Sukoco
MG.Wi.Enda
ngdanN.P
ZahrohZA.,
Pengelolaan
Modal
Kerja
UsahaMikro
untuk
Memperoleh
Profitabilita
s(Studi
padaUD.
WarnaJaya
Periode
2011-2013)
(2015)

Metode
Penelitia
nyang
dipilih
adalah
dengan
Penelitia
n
Deskriftif
dengan
Pendekat
an
Kuantita
tifatau
Kualitati
f
Research
yaitu
suatu
Metode
Penelitia
nyang
Bersifat
Indikatif
dan

Pengelola
anModal
Kerja
Usaha
Mikro
untuk
Memperol
eh
Profitabil
itas

Hasildari
penelitian
ini
menjelaska
ninternal
perusahaan
yang
dimilikiUUD
warnajaya
kuatkarena
modalkerja
yang
dikelola
denganbaik
danditeliti,
sedangkan
eksternal
perusahaan
nyaterjaga
karena
belumada
produk
pengganti
yangbergizi
dan



44

Ilmiah
dimana
data
yang
diperoleh
Berupa
Angka
atau
Pernyata
anyang
dinilai
dengan
Analisis
Statistik.

ekonomis.

13 Nissya
Endah
Ismawati
danAgung
Winarno.,
Pengaruh
Struktur
Modal
Terhadap
Profitabilita
sKoperasi
Pegawai
Republik
Indonesia
(kpri)
(2018)

Metode
Penelitia
nini
Menggun
akan
Pendekat
an
Kuantita
tif
Asosiatif
Kausalita
sdengan
Analisa
Regresi
Bergand
a

Variabel
Bebas:
Struktur
Modal

Variabel
Terikat:
Profitabil
itas
Koperasi
Pegawai
Republik
Indonesi
a(kpri)

Hasil
penelitian
ini
menunjukk
anbahwa,
(1).ROA
cenderung
menurun
namun
masih
dalam
kategori
efisien
dalam
menghasilk
anlaba,
(2).DAR
cenderung
menurun
namun
masih
dalam
kategori
efisien
dalam
penggunaan
utang,(3).
DER
cenderung
meningkat
namun
masih
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dalam
kategori
efisien
dalam
penggunaan
utang,(4).
DAR
berpengaru
hnegatif
terhadap
ROA,(5).
DERtidak
berpengaru
hterhadap
ROA.

14 CutYusriati,
Muhammad
Arfan,dan
M.Rizal
Yahya.,
Pengaruh
Pinjaman
Modal
Kerjadan
ProfesionAli
smeSumber
Daya
Manusia
Terhadap
LabaUsaha
Kecil
Menengah
KotaBanda
Aceh
(2012)

Metode
Penelitia
nini
Tergolong
Penelitia
nAnaltik
dengan
Pendekat
an
Kuantita
tif.
Penelitia
n
Kuantita
tif
merupak
an
Penelitia
nIlmiah
yang
Sistemati
s
Terhadap
Bagian-
bagian
danserta
Hubunga
nnya
dengan
Tujuan
Mengemb

Variabel
Bebas:
Pinjama
nModal
Kerja
dan
Profesion
Alisme
Sumber
Daya
Manusia

Variabel
Terikat:
Laba
Usaha
Kecil
Menenga
hKota
Banda
Aceh

Hasil
penelitian
menunjukk
anbahwa
pinjaman
modalkerja
dan
profesionali
sme
karyawan
berpengaru
hpositif
dan
signifikan
baiksecara
parsial
ataupun
simultan
padalaba
UKMdikota
BandaAceh
Peningkata
nPinjaman
Modal
Kerjadan
Professional
pegawai
akan
mampu
meningkatk
anlaba
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angkan
dan
menggun
akan
Model
Matemati
sTeori
dan
Hipotesis
yang
Berkaita
ndengan
Fenomen
aAlam.

perusahaan
.

15 Tria
Rohmansya
hetall.,
Pengaruh
Modal
Sendiridan
Modal
Pinjaman
Terhadap
SisaHasil
Usaha(shu)
Koperasi
Kota
Sukabumi
(2017)

Metode
Penelitian
yang
Digunaka
nadalah
Penelitian
Kuantitat
ifdengan
Mengguna
kanData
Sekunder.

Variabel
Bebas:
Modal
Sendiri
dan
Modal
Pinjama
n

Variabel
Terikat:
SisaHasil
Usaha
(shu)
Koperasi
Kota
Sukabumi

Hasil
penelitian
ujiF
menerangk
anbahwa
modal
sendiridan
modal
pinjaman
secara
bersama-
sama
berpengaru
hpositif
dan
signifikan
terhadap
sisahasil
usaha.Hasil
ujit
menunjuka
nbahwa
modal
sendiri
berpengaru
hpositif
dan
signifikan
terhadap
sisahasil
usaha,
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sedangkan
modal
pinjaman
tidak
berpengaru
hsignifikan
terhadap
sisahasil
usaha
koperasidi
Kota
Sukabumi

2.7 KerangkaKonseptual.

Berdasarkan uraian diatas,penelitimengidentifikasitiga variabel

yaituModalSendiri(X1)ModalPinjaman(X2)danProfitabilitas(Y).

Kerangka konseptualyangdigunakan dalam penelitian ini,dapat

digambarkansebagaiberikut:

f

Gambar2.1.KerangkaKonseptual

2.8 HipotesisPenelitian.

Berdasarkanlatarbelakang,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,dan

Modal
Sendiri

(X1)

Modal
Pinjaman

(X2)

Profitabili
tas
(Y)
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tinjauan teoritisdariuraian diatas,maka hipotesispenelitian ini

adalahsebagaiberikut:

2.8.1 PengaruhModalSendiriTerhadapProfitabilitas.

Modal sendirimencerminkan perkembangan usaha yang sedang

dijalankan melaluidana pribadiatau dana milik perusahaan itu

sendiriyangakanmenghasilkanprofitabilitas,semakinbanyakbiaya

dalammenjalankanusahamakaakansemakinberpengaruhterhadap

profitabilitas.

H1:Didugaadapengaruhpositifdansignifikanantaramodalsendiri

terhadapprofitabilitaspadaStudiKasusPadaUMKM DiKecamatan

PonrangSelatan.

2.8.2 PengaruhModalPinjamanTerhadapProfitabilitas.

Modalpinjamanmerupakandanayangberasaldariluarperusahaan

yangharusdikembalikanpadawaktuyangtelahditentukan,modal

pinjamandigunakanuntukmenjalankansuatuusahayangbertujuan

untuk memperoleh profitabilitas, semakin banyak biaya yang

digunakanmakinsemakinmempengaruhiprofitabilitas.

H2 : Diduga ada pengaruh positif dan signifikan antara modal

pinjaman terhadap profitabilitaspada StudiKasusPada UMKM Di

KecamatanPonrangSelatan.



49



45

BABIII

METODEPENELITIAN

3.1DesainPenelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif fexplanatory

researchdengantujuanmenjelaskanpengaruhantarvariabelmelalui

pengujian hipotesis (Sugiyono, 2012) yang digunakan untuk

membuktikanpengaruhantarvariabelyangdalampenelitianinidengan

menggunakanujistatistik.

3.2LokasidanWaktuPenelitian.

Penelitianinidilakukansecaralangsungdanlokasiyangdipiliholeh

penelitiadalahStudiKasusPadaUMKMDiKecamatanPonrangSelatan.,

denganwaktuyangdigunakandalam penelitianiniadalahselama2

bulanterhitungdaribulanapril-bulanmei.

3.3PopulasidanSampel.

3.3.1 Populasi.

Populasiadalahsemuayangmenjadiobjekpenelitian,Populasidari

penelitian iniadalah semua UMKM diKecamatan PonrangSelatan.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang

mempunyaikualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

penelitiuntukmempelajaridankemudianditarikkesimpulannya(Sugiyono,

2009”:115).

PopulasidaripenelitianiniterdiridaribeberpaSektoryaituSektor
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Kuliner,SektorFashion,SektorAgrobisnis,dan Sektor Otomotif yang

beralokasidiKecamatanPonrangSelatan:
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Tabel3.1JumlahUMKMKecamatanPonrangSelatan
No Kecamata Ponrang

Selatan
Jumlah

1 Kelurahan Padang
Sappa

33

2 DesaBaktiLanipa 4
3 DesaLampuara 2
4 DesaOlang 3
5 DesaBassiang 5
Total 47

3.3.2 Sampel.

Sampeladalah sebagian daripopulasiyangsedangditeliti.Menurut

Sugiyono(2007:62)sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteristik

yangdimilikiolehpopulasitersebut.

Pemilihan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan

menggunakan metode purposive sampling, salah satu teknik

pengambilan sampelyangdigunakan penelitiyaitu,non probabilistic,

dengantujuanmendapatkansampelyangbenar-benardapatmewakili

populasisebenarnyaataurepresentative,sesuaidengankriteriayang

ditentukan,kriteriapemilihansampelditelitiyaitu:

1.UMKMyangberalamatkandiKecamatanPonrangSelatan.

2.UMKMyangmemilikidatalaporankeuangan.

3.UMKMyangbedirisejak1tahunperiodeberjalan.

4.UMKM yang tidak mengalami kerugian selama tahun periode

penelitian.
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Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan

rumusslovin,sebagaiberikut:

N

n=

N.d2+1

Keterangan:

n =Jumlahsampel

N=JumlahPopulasi=47

d2=Presisi(ditetapkan10% dengantingkatkepercayaan90%)

Berdasarkanrumustersebutdiperolehjumlahsampelsebagaiberikut:

Denganrumusdiatas,makadiperolehjumlahsampelyaituUMKM

yangadadiKecamatanPonrangSelatansebagaiberikut:

Tabel3.2PerhitunganJumlahSampelPenelitian

No
Kecamatan Ponrang
Selatan

Sampel

1 DesaPadangSappa =33/47*32
2
3

2 DesaBaktiLanipa =4/47*32 3

3 DesaLeppangang =2/47*32 1

4 DesaOlang =3/47*32 2

5 DesaBassiang =5/47*32 3

Total
3
2

47
n= =31.97dibulatkan32

47.(0,10)2+1
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Berdasarkan perhitungan sampelpada tabel1.3diatas,maka

dapatdilihatjumlahsampelyangmewakilidaripopulasiUMKMdisetiap

Kecamatan PonrangSelatan yangdisajikan pada tabel1.3 sebagai

berikut:

Tabel3.3JumlahSampelPenelitian
No Kecamatan Ponrang

Selatan
Jumlah
Populasi Sampel

1 Kelurahan Padang
Sappa

33 23

2 DesaBaktiLanipa 4 3
3 DesaLeppangang 2 1
4 DesaOlang 3 2
5 DesaBassiang 5 3
Total 47 32

3.4JenisdanSumberData.

Jenispenelitian yangdilakukan dengan menggunakan data primer,

dataprimermerupakandatayanglansungpenulisperolehdariobjek

penelitianpadaStudiKasusPadaUMKMDiKecamatanPonrangSelatan.

Dalampenelitianinidataprimeryangdikumpulkanadalahdatayangdi

perolehdarimengajukanbeberapakuesionermenggunakanskalaLikert

limapoinyaitu:

1. SangatSetuju(SS=5)

2. Setuju(S=4)

3. KurangSetuju(KS=3)

4. TidakSetuju(TS=2)

5. SangatTidakSetuju(STS=1)

3.5TeknikPengumpulanData.
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Teknik Pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam

sebuah penelitian (Arikunto2010:265)menyatakan bahwa menyusun

instrumenadalahpekerjaanyangpentingdalampenelitianakantetapi

mengumpulkandatajauhlebihpenting.Adapunteknikpengumpulan

datayangdigunakanadalahdenganmembagikanbeberapakuisioner

dan observasi.Cara untuk mengukurpengaruh variabelindependen

padavariabeldependendenganmenggunakanpengukuranmelaluialat

analisisstatistik.

3.6VariabelPenelitiandanDefenisiOperasional.

3.6.1VariabelPenelitian.

Variabelyangterdapatdalampenelitianiniadalah:

1.VariabelIndependen.

VariabelIndependendalampenelitianiniyaitu:

1) ModalSendiri(X1)adalah modalyangdiperoleh daripemilik

perusahaanitusendiri.

2) ModalPinjaman (X2) adalah modalyang berasaldariluar

perusahaan dan diperoleh daripinjaman yangharusdiganti

denganwaktuyangtelahditentukan.

2.VariabelDependen.

Variabeldependen dalam penelitian iniyaitu profitabilitas (Y)

adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba

selamaperiodetertentupadatingkatpenjualan,assetdanmodal

sahamtertentu.
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3.6.2DefenisiOperasional.

Untukmemberikangambaranyangjelasdanmemudahkanpelaksanaan

penelitianini,makaperludiberikandefenisivariabeloperasionalyang

akan ditelitisebagaidasar dalam menyusun kuisioner penelitian.

Defenisi operasionaladalah hasildaripengoperasionalan konsep

kedalam elemen-elemenyangdapatdiobservasiyangmenyebabkan

konsepdapatdiukurdandioperasionalkandalamkonsep.

1) Modalsendiri(X1).

Modalsendiriadalahmodalyangyangberasaldaripemilikusaha

atauUMKMyangtertanamdidalamusahadenganwaktuyangtidak

tertentu,yangdiukurdalamsatuanrupiah(Rp).

2) Modalpinjaman(X2).

Modalpinjamanadalahmeminjam modal dengansyarat-syarat

yang berlaku pada umumnya,besarnya bunga pinjaman juga

diperolehdenganmmenuhiketentuanlembagausahaUMKM atau

nonUMKM,yangdiukurdalamsatuanrupiah(Rp).

3) Profitabilitas(Y).

Dalam meningkatkan profitabilitas pada UMKM,dibutuhkannya

modalsendiridan modalpinjaman dalam menjalankan suatu

usahayangdidirikan,agardapatmenghasilkansuatuprofitabilitas
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UMKM pada modalusaha tertentu,yangdiukurdalam satuan

rupiah(Rp).

3.7InstrumenPenelitian.

Instrumentpenelitianyangdigunakanpadapenelitianiniadalahuji

validitas, uji reliabilitas dan angket yang berisi beberapa item

pertanyaan tentang persepsiterhadap masalah penelitian.Selain

angket, dilakukannya observasisebagaitindak lanjut agar hasil

penelitian lebih akurat.Sepertipenelitian pada umumnya,teknik

pengumpulan data pada penelitian kuantitatif dilakukan dengan

observasidanmembagikanbeberapakuisioner.Kemudiandatadiolah

berdasarkanteknikanalisisdatayangsesuai.

3.8AnalisisData.

Agar bisa mengukur antara pengaruh variabelindenpenden pada

variabeldependen maka perlu dilakukannya pengukuran dengan

menggunakan alat analisis statistik. Menggunakan alat analisis

diharapkan bisa menjelaskan atau mengukur pengaruh variabel

indenpenden pada variabeldependen secara kuantitatif sehingga

dapatmempermudah penelitidalam mengambilkesimpulan secara

otentik.

Adapunalatanalisisstatistikyangdigunakanagarmengetahui

pengaruhmodalsendiridanmodalpinjamanmerupakanregresilinear

berganda, alasan digunakannya regresi linear berganda dalam
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penelitian yang terkait dengan permasalahan dan hipotesis yang

diajukanpenelitian.Regresilinearbergandamerupakansuatuanalisis

digunakanagarbisadiketahuibahwaadapengaruhmodalsendiridan

modalpinjamanterhadapprofitabilitasUMKM diKecamatanPonrang

Selatan.

3.8.1MetodeAnalisisData.

3.8.1.1UjiValiditas.

MenurutGhozali(2016)Ujivaliditasdigunakan untukmengukursah

atauvalid tidaknyasuatukuisioner.Suatukuisionerdikatakan valid

jikapernyataanpadakuisionermampumengungkapkansesuatuyang

akan diukurolehkuisionertersebut.Untukmengukursuatuvaliditas

dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir

pertanyaandengantotalskorvariabel.Ujisignifikandilakukandengan

melihatnilaisignifikansicorrelationpadatariffsignifikan0,1.Artinya

suatuitem dikatakan valid jikaberkorelasisignifikan terhadapskor

total.

3.8.1.2UjiReliabilitas.

MenurutGhozali(2016)ujireliabilitasadalahujiuntukmengukursuatu

kuesioneryangmerupakan indikatordarivariabel.Suatu kuesioner

dapatdikatakan valid apabila jawaban dariseseorang(responden)

terhadappernyataanadalahkonsistenataustabildariwaktukewaktu.

Ujireliabilitasdiukur dengan ujistaistik (Cronbach Alpha).Suatu

variabeldikatakanrealibeljikanilaicronbachalpha>0,6.
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3.8.2AnalisisLinearBerganda

Ujiregresilinearbergandabertujuanuntukmengetahuiarahhubungan

antaravariabelindependendenganvariabeldependenapakahpositif

ataunegatif.

Analisisregresilinearberganda merupakan hubungan secara linear

antaraduaataulebihvariabelindependent(X1,X2…..Xn)danvariabel

dependent(Y).Analisisiniyang bertujuan agarmengetahuiarah

hubungan antara variabelindependent dengan dependent apaka

masingvariabelindependentadapengaruhpositifataunegatifdan

memprediksinilaivariabeldependentapabilanilaivariabelindependent

mengalamaikenaikan ataupun penurunan, data yang digunakan

biasanyaberskalaintervalataurasio.

Dalam rumuspersamaanregresilinearbergandadapatdilihatsebagai

berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Profitabilitas

a = NilaiIntercept(konstan)

b = KoefisienRegresi

X1 =ModalSendiri

X2 =ModalPinjaman

e =Error

3.8.3UjiT(UjiParsial).
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Ujit dilakukan agar mengetahuipengaruh secara parsialantara

variabelindependentmodalsendiridanmodalpinjamanpadavariabel

dependentprofitabilitas.Signifikansidapatdiestimasidengan cara

melihatnilaisignifikan,jikadilihatnilaisignifikan<0,05makavariabel

independent secara individu mempengaruh variabel dependent,

sebaliknyajikakitamelihatnilaisignifikan>0,05makadapatjelaskan

bahwavariabeldependentsecaraparsialtidakmempengaruhivariabel

dependent.

3.8.4UjiF(Simultan).

Ujifdigunakanagarkitabisamengetahuipengaruhsecarasimultan

antara variabelindependent secara signifikan terhadap variabel

dependent. Dimana jika nilai signifikan <0,05 atau variabel

independentsecarabersama-samamempunyaipengaruhpadavariabel

dependent,artinyaadaperubahanyangterjadipadavariabelterikat

yang bisa dijelaskan oleh adanya perubahan yang terjadiantara

variabelterikatdenganvariabelbebas,yangdimanatingkatsignifikan

yangdigunakanadalah0,5%.

3.8.5 KoefisienDeterminasi(R2).

Koefisien determinasiadalah besaran yang memperlihatkan bahwa

besardarivariasi-variasidependentyangbisadijelaskanolehvariabel

indenpendentnya.Dengan demikan,koefisien determinasidigunakan

untuk mengukurseberapa jauh variabelbebasdalam menerangkan

variabelterikatnya.
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BABAIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1.GambaranUmumObjekPenelitian.

4.1.1KondisiGeografis.

Secara geografisKecamatan PonrangSelatan terletakpada batasan

KecamatanBupondanKecamatanKamanredenganluaswilayah99,98

Km2.KecamatanPonrangSelatantelahmengalamipertumbuhanyang

pesat sebagaisalah satu daerah yang mempunyaiperkembangan

khususnya disektor pertanian dan sektor perkembunan diamana

sebagianbesarlahandikecamatanPonrangSelatandipergunakanuntuk

sebagianbesarlahansepertilahantempattinggal,lahandaerahdan

lahanlokasikantorpemerintahan.Adajugasebagiankecilpenduduk

yangberkebun,bersawah,danbeternak,namunluaspenggunaanlahan

takbegitusignifikan,hanyadisekitarrumahsaja.KecamatanPonrang

SelatanyangterdiridaribeberapaDesadanKelurahanyaituKelurahan

PadangSappa,DesaTaramatekkeng,DesaPaccerakang,DesaPattedong

Selatan,DesaTo’balo,DesaJenneMaeja,DesaTo’bia,DesaBaktiLanipa,

DesaLampuara,DesaOlang,DesaBassiang,DesaBassiangTimurDan

DesaBuntuKarya.

Dalam dunia usaha yang ada dikecamatan Ponrang Selatan

khususnyadalammejalankanUsahaMikroKecildanMenengah(UMKM).

Usaha mikro kecil dan menengah sedikit membantu dalam
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mempengaruhiperkembanganperekonomianpenduduksetempat.Usaha

yangdijalankanolehpenduduk
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khususnya dikecamatan PonrangSelatan yangterdiridaribeberapa

wilayah,yang menjalankan beberapa Sektor Usaha seperti:Sektor

Kuliner,SektorOtomotif,SektorFashiondanSektorAgroBisnis,yang

dijalankanpendudukdiberbagaiwilayahDesadanKelurahansetempat.

Dalam menjalankan usaha tersebut sangat membantu penduduk

setempatdalammenambahpendapatanperekonomian.

Penelitian inibertujuan agarkita dapatmengetahuiTingkat

Profitabilitaspada usaha mikro kecildan menengah dikecamatan

Ponrang Selatan.Populasidalam penelitian inisebanyak 47 UMKM

dikecamatan Ponrang Selatan.Teknik pengambilan sampeldengan

menggunakan metode purposive sampling, salah satu teknik

pengambilan sampelyangdigunakan penelitiyaitu,non probabilistic,

dengantujuanmendapatkansampelyangbenar-benardapatmewakili

populasisebenarnya.Berdasarkanpenentuansampelpadarumusslovin

dengan tingkattolerasi10% sehingga diperoleh sampelsebanyak32

UMKM.

4.1.2 JumlahPenduduk.

KecamatanPonrangSelatan merupakanKecamatanyangterletakdari

perbatasanKecamatanBupondanKecamatanKamanre,yangdimana

wilayahKecamatan PonrangSelatan terdiridaribeberapa desa dan

kelurahan,denganjumlahpenduduk30667jiwa.

DaribeberapajumlahpendudukyangadadibeberapaDesadan

Kelurahan Kecamatan Ponrang Selatan, yang sebagian Desa dan
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KelurahantersebutakandijadikanpusatpenelitiandiantaranyaDesa

BaktiLanipa,DesaLampuara,DesaOlang,DesaBassiangdanKelurahan

PadangSappa.
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Tabel4.1JumlahPendudukJenisKelamin.

No NamaWilayah
JenisKelamin

Jumlah
Pendud

uk

P L

1 DesaBaktiLanipa 143
9

1238 2677

2 DesaLampuara 142
7

1376 3026

3 DesaOlang 289
6

2475 5371

4 DesaBassiang 126
0

1244 2504

5 Kelurahan
PadangSappa

405 433 838

Sumber:DataSekunder,2020.

BerdasarkandatapadaTabel4.1dapatdiuraikanbahwajumlah

pendudukDesaBaktiLanipaberjumlah2677jiwadarijeniskelaminlaki

-lakisebesar1238 orangdan perempuan sebesar1439 orang,Desa

Lampuaraberjumlah3026jiwadarijeniskelaminlaki-lakisebesar1376

danperempuansebesar1427orang,DesaOlangberjumlah5371jiwadari

jeniskelaminlaki-lakisebesar2475orangdanperempuansebesar2896

orang,Desa Bassiangberjumlah 2504jiwa darijeniskelamin laki-laki

sebesar1244orangdan perempuan sebesar1260orangdan Kelurahan

PadangSappaberjumlah838jiwadarijeniskelaminlaki-lakisebesar433

orangdanperempuansebesar405orang.

4.1.3 MataPencaharian.

Kecamatan Ponrang Selatan yang memilikilahan pertanian yang

terlihatluassehinggamembuatpenduduknyasebagaianbesarmenjadi

petanidanberkebun.KecamatanPonrangSelatankhususnyapadaDesa

BaktiLanipa,DesaLampuara,DesaOlang,DesaBassiangdanKelurahan
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PadangSappa yangmemilikimata pencaharian yangsebagian besar

penduduknyamenjadiseorangpetanidanberkebununtukmenumbuh

kembangkanperekonomiannya.

Selainmatapencarianpenghasilanekonomisebagianpenduduk

yangberasaldarisektorpertanian dan sektorperkebunan,sebagian

penduduk Kecamatan Ponrang Selatan juga,yang sebagian kecil

penduduknya menjadi seorang PNS, Nelayan, Peternakan dan

Pengusaha UMKM untuk menumbuh kembangkan sistem

perekonomiannya.

4.2DeskripsiData.

Respondendalam penelitianiniadalahpemilikUsahaMikroKecildan

Menengah yang berada dikecamatan Ponrang Selatan, sebagian

masyarakatkhususnyapadaDesaBaktiLanipa,DesaLampuara,Desa

Olang,DesaBassiangdanKelurahanPadangSappa.Padapenelitianini,

penelitimendapatkandatamelaluipenyebarankuesionerpadasemua

pemilikusahasebanyak32eksamplardandiberikanpadapemilikusaha

yangmenjadisampeldalampenelitianini.

Jumlahkuesioneryangdikembalikan dan dapatdigunakan 32

sebanyakeksamplar.Adapunrinciandapatdilihat:

Tabel4.2PengumpulanDataPrimerPenelitian

No Keterangan Jumlah
Kuesioner

1. DistribusiKuesioner 32
2. KuesionerKembali 32
3. Kuesioneryangdapat

diolah
32
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nsampelyangkembali=32
Sumber:DataPrimeryangdiolah,2020

Berdasarkantabel4.2dapatdiuraikanbahwa32kuesioneryang

dibagikan kepada pemilik usaha yangberada didaerah Kecamatan

Ponrang Selatan,terdapat32 kuesioneryang distribusikan kepada

pemilikusaha,terdapat32kuesioneryangkembalidan terdapat32

kuesioner yang dapat diolah yang akan dijadikan sampeldalam

penelitianini.

4.2.1DeskripsiRespondenBerdasarkanJenisKelamin.

Tabel 4.3 berikut ini menyajikan hasil uji deskripsi responden

berdasarkanjeniskelamin:

Tabel4.3HasilUjiDeskripsiBerdasarkanJenisKelamin.
No Jenis

Kelamin
Jumlah

Responden
Presentase

1 Laki-laki 21 65,62
2 Perempuan 11 34,38

Jumlah 32 100
Sumber:DataLampiram3,2020.

Tabel4.3diatasmenjelaskan bahwa sebanyak21orangorang

atau65,62% respondenlaki-laki,dan11orangatau34,38% responden

berjeniskelaminperempuan.

4.2.2DeskripsiRespondenBerdasarkanTingkatPendidikan.

Tabel 4.4 berikut ini menyajikan hasil uji deskripsi responden

berdasarkanjeniskelamin:

Tabel4.4HasilUjiDeskripsiRespondenBerdasarkanTingkatPendidikan.
No Tingkat

Pendidikan
Jumlah

Responden Presentase
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1 SD 7 21,87
2 SMP 6 18,75
3 SMA 15 46,88
4 S1 4 12,5

Jumlah 32 100
Sumber:DataLampiran3,2020.

Tabel4.4diatasmenjelaskanbahwatingkatpendidikanuntukSD

sebanyak7orangatau21,87%,SMPsebanyak6orangatau18,75%,SMA

sebanyak15orangatau46,88% danS1sebanyak4orangatau12,5%.

4.3DeskripsiStatistik

Statistik deskriptif berfungsiuntuk mendeskripsikan atau memberi

gambaran terhadap obyek yang ditelitimelaluidata sampelatau

populasisebagaimanaadanyatanpamelakukananalisisdanmembuat

kesimpulanyangberlakuumum (Sugiyono,2012:21).Berikutiniadalah

hasilanalisisstatistiksebagaiberikut:

Tabel4.5DeskripsiStatistikFrekuensiJawabanResponden

Variabel
Frekuensi Total

SampelSS S TS KS STS
Modal

Sendiri(X1)
12 37,5% 13 40,62% 2 6,25% 3 9,37% 2 6,25%

32Modal
Pinjaman
(X2)

18 56,25% 11 34,37% 3 9,37% 0 0% 0 0%

Profitabilit
as(Y)

18 56,25% 10 31,25% 4 12,5% 0 0% 0 0%

Sumber:Datayangdiolah,2020

Berdasarkan tabel4.5 diatasmenunjukkan bahwa dari32

respondenuntukvariabelModalSendiri(X1),ModalPinjaman(X2)dan

Profitabilitas(Y)yangmenjawab“SangatSetuju(SS)”sebanyak12atau

37,5% orang,“Setuju(S)13atau40,62% orang,“TidakSetuju(TS)”

sebanyak2atau6,25% orang,“KurangSetuju(KS)”sebanyak3atau

9,37% orang,dan“SangatTidakSetuju(STS)”sebanyak2atau6,25%
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oranguntukvariabelmodalsendiri,yangmenjawab“SangatSetuju(SS)”

sebanyak18atau56,25% orang,“Setuju(S)11atau34,37% orang,

“TidakSetuju(TS)”sebanyak3atau9,37% orang,“KurangSetuju(TS)”

sebanyak0atau0% orang,dan“SangatTidakSetuju(STS)”sebanyak0

orangatau 0% untuk variabelmodalPinjaman, sedangkan yang

menjawab “SangatSetuju (SS)”sebanyak 18 atau 56,25% orang,

“Setuju(S)10atau31,25% orang,“TidakSetuju(TS)”sebanyak4atau

12,5% orang,“KurangSetuju(TS)”sebanyak0atau0% orang,dan

“SangatTidakSetuju(STS)”sebanyak0atau0% oranguntukvariabel

Profitabilitas.

4.4HasilPenelitian.

4.4.1UjiValiditasData.

Ujivaliditasdilakukanuntukmengukurdatapadasuatukuesionervalid

atautidak.Ujivaliditasdilakukan dengan caramenghitungkorelasi

antara skor setiap butir pernyataan responden dengan totalskor

variabelsehinggadiperolehnilaipearsoncorrelation.Untukmengetahui

validtidaknyabutirperyataandapatmenggunakanrumusrhitung>r

tabelmakadikatakanvalid,sebaliknyajikarhitung<rtabelmaka

dikatakantidakvalid.Penentuanrtabelyaitudf=N-kdengantaraf

signifikansi5% jadiangkartabelyangdidapatdaridistribusidf=32-

3=29jadi(0,355),adapunhasilnyadapatdilihatdaritabelsebagai

berikut:

Tabel4.6HasilUjiValiditas.
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No Variabel Indikator
Pernyataan

Koefisien
Korelasi

Keteranga
n

1 ModalSendiri X1.1 0,745 Valid

  X1.2 0,642 Valid

  X1.3 0,454 Valid

  X1.4 0,722 Valid

  X1.5 0,707 Valid

  X1.6 0,794 Valid

2 Modal
Pinjaman

X2.1 0,350 Valid

    X2.2 0,743 Valid

    X2.3 0,703 Valid

    X2.4 0,654 Valid

    X2.5 0,683 Valid

  X2.6 0,595 Valid

3 Profitabilitas Y1 0,706 Valid

    Y2 0,543 Valid

    Y3 0,700 Valid

    Y4 0,567 Valid

    Y5 0,814 Valid

Sumber:DataLampiran4,2020.

Daritabeldiatas,instrumentkuesioneryangterdiridaribeberapa

butirpernyataan dinyatakan valid karena korelasiantara masing-

masingskorpernyataanlebihbesardarirtabelyakni0,355.

4.4.2UjiReliabilitas.

Untukmengetahuisejauhmana suatupengukuran kembaliterhadap

gejalayangsamamakadalam penelitianinidilakukanujireliabilitas.

Suatu data atau instrumentdikatakan reliabelapabila data yang

digunakan tersebutbeberapa kalidiukurdengan objek yang sama

menghasilkanjawabanataudatayangsamapula.Dalam ujireliabilitas
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digunakan teknik cronbach’s alpha.Pengukuran dapat dikatakan

reliabelapabilanilaicronbach’salpha>0.6dannilaicronbach’salpha

dapatdilihatdaritabelberikutini:

Tabel4.7HasilUjiReabilitas.
Variabel Cronbach’salpha Keterangan

ModalSendiri 0.765 Reliabel
ModalPinjaman 0.684 Reliabel

Profitabilitas 0.779 Reliabel
Sumber:DataLampiran5,2020.

Berdasarkan hasilujirelialibilitas pada tabeldiatas,semua

variabelyangmenjadiinstrumentdalam penelitiandikatakanrealibel.

Halinidapatdilihatpadatingkatreliabilitasyangtinggidengannilai

cronbach’salpha>0,6sehinggadapatdigunakansebagaialatukuryang

handalataureliabel.

4.5HasilUjiAnalisisRegresiLinearBerganda.

Analisisregresilinearbergandadigunakandalam penelitianinidengan

tujuanuntukmenganalisisdatadanuntukmengujiperumusanhipotesis.

Selain itu,analisisregresilinearberganda inijuga dilakukan untuk

mengujisejauh mana pengaruh variabelModalsendiridan Modal

Pinjaman terhadap ProfitabilitasStudiKasusdiUMKM Kecamatan

PonrangSelatan.Hasilyangdiperolehdariprosesperhitungantersebut

adalahsebagaiberikut:

Tabel4.8HasilUjiRegresiLinearBerganda.

Model NilaiB NilaiError
Constant 2.653 3.215

ModalSendiri .006 .092
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Modal
Pinjaman

.904 .101

Sumber:DataLampiran6,2020.

Daritabelhasilanalisisregresillinearbergandadiatas,diperoleh

koefisien veriabelbebas X1 (ModalPinjaman) sebesar 0,006 dan

koefisienvariabelbebasX2(ModalPinjaman)sebesar0,904.Olehkarena

itu,persamaanregresiyangdiperolehadalah

Y= 2,653+ 0,006 +0,904 + ex
1

x
2

Dimana:

Y :Profitabilitas

:ModalSendirix
1

:ModalPinjamanx
2

e :Eror

Persamaanregresilineardiatasdapatdiketahuibahwa:

1.Nilaikonstantauntukpersamaan regresiberdasarkan perhitungan

statistikdiatassebesarsebesar2,653artinyaapabilavariabelbebas

bernilainolmakaProfitabilitasDiUMKMKecamatanPonrangSelatan

tetapsebesar2,653.

2.Nilaikoefisien (β1)sebesar0,006 menunjukkan bahwa pengaruh

ModalSendiri(X1) terhadapProfitabilitas(Y)adalahpositifatau

searah,artinyajikaditingkatkanvariabelModalSendirisebesarsatu

satuan,makaProfitabilitasakanmengalamikenaikansebesar0,006.

3.Nilai koefisien (β2) sebesar 0,904 menunjukkan bahwa Modal

Pinjaman(X2)terhadapProfitabilitas(Y)adalahpositifatausearah,
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artinya jika ditingkatkan variabelModalPinjaman sebesarsatu

satuan,makaProfitabilitasakanmengalamikenaikansebesar0,904.

4.6HasilUjiHipotesis.

4.6.1UjiParsial(UjiT).

Pengujian regresisecara parsial(ujit) bertujuan untuk menguji

pengaruh darimasing-masing variabelindependen secara parsial

terhadapvariabeldependen.Untukmengetahuibagaimanapengaruh

darimasing-masingvariabelindependenterhadapvariabeldependen

dapatdilihatdenganmembandingkannilaiprofitabilitasdarimasing-

masingvariabeldengantingkatsignifikansiyangdigunakansebesar0,05.

Jikaprofitabilitaslebihkecildari<0,05makainimenunjukkanbahwa

variabel-variabelindependen secara parsialmempunyaipengaruh

signifikanterhadapvariabeldependen.

Tabel4.9UjiParsial.

Tingkat
Pengaruh

ModalSendiri
(X2)

Modal
Pinjaman(X2)

NilaiSig .952 .000

Sumber:DataLampiran6,2020.

Hasil pengujian antara variable independen terhadap variable

dependensecaraindividu(parsial)yangdilakukandenganujitadalah

sebagaiberikut:

1.Hipotesisdapatdilihatpada,tabel4.9variabelModalSendiri(X1)

mempunyaitingkatsignifikansisebesar0,952>0,05.Haliniberarti

hipotesisditolaksehinggadapatdikatakanbahwaModalSendiri(X1)

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas(Y),
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karenatingkatsignifikansiyangdimilikivariabelModalSendiri(X1)

lebihbesardari0,05.

2.Hipotesisdapatdilihatpada,tabel4.9variabelModalPinjaman(X2)

mempunyaitingkatsignifikansisebesar0,000<0,05.Haliniberarti

hipotesisditerimasehinggadapatdikatakanbahwaModalPinjaman

(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas (Y),

karenatingkatsignifikansiyangdimilikivariabelModalPinjaman(X2)

lebihkecildari0,05.

4.6.2HasilUjiSimultan(UjiF).

MenurutPardededan Manurung(2014:28),ujiF dapatdigunakan

untuk mengujipengaruh secara simultan variabelbebas terhadap

variabelterikatnya(Y).Jikavariabelbebasmemilikipengaruhsecara

simultan terhadapvariabelterikatnya(Y).Ujiinidilakukan dengan

membandingkan signifikan nila fhitung > Ftabel maka model yang

dirumuskansudahtepat.JikanilaiFhitung>Ftabelmakadapatdiartikan

bahwa modelregresisudah tepatartinya pengaruh secara bersama.

Denganrumusdf1=(k-1),df1=(3-1=2)dandf2=(n-k),df2=(32-3=

29:=(3.33).Dengantingkatkesalahan5%.UjiFyangdilakukandapat

dilihat:

Tabel4.10UjiSimultan.
Model F Sig

ModalSendiri(X1)
ModalPinjaman
(X2)

40.819 .000b

Sumber:DataLampiran6,2020

Berdasarkanhasilpengujianpadatabeldiatasdapatdilihatpada
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nilaiFhitungsebesar40,819dengannilaiFtabeladalah3,33sehingganilai

Fhitung > Ftabelatau40,819>3,33,dantingkatsignifikan0,000<0,05

makahipotesisterima,dapatdisimpulkanbahwavariabelModalSendiri

(X1)danModalPinjaman(X2)secarabersamaanberpengaruhsignifikan

terhadapProfitabilitas(Y).

4.6.3HasilUjiKoefisienDeterminasi(R2).

Uji ini dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel-variabel

independen, yaitu ModalSendiridan ModalPinjaman terhadap

Profitabilitas,koefisiendeterminasidapatdilihatpadakolomRsquare,

yangditampilkanpadatabelberikut:

Tabel4.11UjiRsquare.
Model RSquare

.738

Sumber:DataLampiran6,2020.

Koefisien R square adalah sebesar 0,738 atau 73,8% maka

disimpulkanbahwapengaruhvariabelindependenterhadapdependen,

yaitu Modal Sendiri (X1), dan Modal Pinjaman (X2) terhadap

Profitabilitas(Y)adalahsebesar73,8%.

4.7 PembahasanHasilPenelitian.

1. PengaruhModalSendiriterhadapProfitabilitasUsahaMikroKecil
danMenengahdikecamatanPonrangSelatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Modal Sendiri tidak

berpengaruhsignifikanterhadapProfitabilitasUsahaMikroKecildan

Menengahdiumkm KecamatanPonrangSelatan.Menurutdataempiris

dilapangan modalawalmempunyaipengaruhpadapengusahauntuk
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memulaiatau membangun suatu usaha.Namun sebagian besarpara

pengusaha memperoleh modal pinjaman untuk mengembangkan

usahanya.

PengusahaMikroKecilMenengahdiKecamatanPonrangSelatan

memilikimodalyangsangatterbatasdalam mengembangkanusahanya.

Setiapusahatidakpernahterlepaskanakankebutuhanmodal.Modal

merupakan halyangsangatpentingkarena dengan adanya modal

dapat melakukan pengembangan atau memperluas usaha dalam

meningkatkanpendapatan.

Hipotesispertama daripenelitian iniadalah untuk menguji

apakahterdapatpengaruhModalSendiriterhadapProfitabilitas.Dalam

pengujian secaraparsial(Ujit)menunjukkan bahwavariabelModal

Sendiritidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

ProfitabilitasUsahaMikroKecildanMenengahdikecamatanPonrang

Selatan.Haliniterlihatdaripengujianhipotesisdengannilaikoefisien

regresinya (β1)adalah sebesar0,006 dan memilikinilaisignifikansi

sebesar 0,952>0,05.Hasilpenelitian menunjukkan bahwa hipotesis

ditolakatauModalSendiritidakmempengaruhiProfitabilitas.

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianterdahuluyangdi

telitiolehIslamiRahmi(2014)yangberjudulPengaruhModalKerja

TerhadapPendapatanUmkm KelompokUsahaBersama(Kube)MelatiI

Dikabupaten Bantaeng yang menyatakan bahwa modalkerja tidak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.Halini
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terlihatdaripengujianhipotesisdengannilaikoefisienregresinya(β1)

adalahsebesar1,182danmemilikinilaisignifikansisebesar0,313>0,05.

Berdasarkan teoriyangdijelaskan oleh Modiglianidan Miller

bahwastrukturmodaltidakmempengaruhiperusahaan.Dalam halini,

telah dimasukkannya faktor pajak.Sehinggah menyebabkan nilai

perusahaan dngan hutang lebih tinggidibandingkan dengan nilai

perusahaanyangtanpahutang,kenaikantersebutdiakibatkanadanya

penghematanpajak.Dalam teoriiniberpendapatbahwastrukturmodal

tidak memengaruhi perusahaan. teori mengemukakan bahwa

perusahaanharusmenggunakanutangmaksimumdalamstrukturmodal

karenadapatmengurangipembayaranbungapajak.Dengandemikian,

penggunaanutangmaksimummemilikidampakpositifterhadapkinerja

keuangan perusahaan.Selain itu,Jermias (2008:72) menunjukkan

bahwa pendanaan utangtidakhanya menawarkan keuntungan dari

pajak untuk membayar beban-beban, tetapi juga membuat

meningkatnya efisiensipembayaran utang jatuh tempo.Sedangkan

modalsendiridigunakan untukmengukurkemampuan modalsendiri

yang dimilikipengusaha umkm dalam membayar seluruh utang-

utangnya(Hendar,2010:200).

Berdasarkan uraian diatas, maka penting untuk melihat

bagaimanahubunganantaraModalSendiriterhadapProfitabilitas.Oleh

karena itu,penelitian inibertujuan untuk mengetahuiapakah ada

pengaruhModalSendiriterhadapProfitabilitasStudiKasusdiumkm
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KecamatanPonrangSelatan.

2. PengaruhModalPinjamanterhadapProfitabilitasUsahaMikroKecil
danMenengahdikecamatanPonrangSelatan.

HasilpenelitianinimenunjukkanbahwaModalPinjamanberpengaruh

signifikanterhadapProfitabilitasUsahaMikroKecildanMenengahdi

umkm KecamatanPonrangSelatan.Menurutdataempirisdilapangan

bahwadenganadanyabantuanmodalataumodalpinjamanterhadap

pengusaha mikro akan meningkatkan pendapatan para pengusaha.

Pendapatansuatupengusahatergantungdarimodalyangdimiliki.Jika

modalyang dimilikipengusaha besar maka hasilproduksitinggi,

sehinggapendapatanyangdidapatjugatinggi.Begitupulasebaliknya,

jikapengusahamemilikimodalyangkecilpastihasilproduksirendah,

sehinggapendapatanjugayangdiperolehsangatrendah.Modalyang

cukup akan memberikan pengaruh positif dalam peningkatan

pendapatandankesejahteraanparapengusahamikro.

Hipotesiskeduadaripenelitianiniadalahuntukmengujiapakah

terdapatpengaruh ModalPinjaman terhadap Profitabilitas.Dalam

pengujian secara persial(Ujit)menunjukkan bahwa variabelModal

Pinjaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

ProfitabilitasUsahaMikroKecildanMenengahdikecamatanPonrang

Selatan.Haliniterlihatdaripengujianhipotesisdengannilaikoefisien

regresinya (β2)adalah sebesar0.858 dan memilikinilaisignifikansi

sebesar 0,000<0,05.Hasilpenelitian menunjukkan bahwa hipotesis

diterimaatauModalPinjamanmempengaruhiProfitabilitas.
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Modalpinjamanadalahmodalyangberasaldariluarusahabaik

daribank,koperasi,lembagakeuangandanlain-lain.Namunwalaupun

denganadanyamodalpinjamanjikatidakdigunakansecaramaksimal

makatidakakanbanyakmengembangkanataumenambahpendapatan

pengusahamikro.

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianterdahuluyangdi

telitiolehArdiana(2018)yangberjudulPengaruhModalSendiriDan

Modal Pinjaman Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Di Desa

BontotangngaKabupatenBulukumba yangmenyatakanbahwaModal

Pinjaman berpengaruh positifdan signifikan terhadappendapatan.

Hal ini terlihat dari pengujian hipotesis dengan nilai koefisien

regresinya (β1)adalah sebesar0,470 dan memilikinilaisignifikansi

sebesar0,002>0,05.

Berdasarkan oleh teori Pendekatan Tradisional yang

menjelaskan bahwa adanya struktur modalyang optimal.Artinya

strukturmodalmemilikipengaruhterhadapnilaiperusahaan,dimana

struktur modal dapat berubah-ubah agar bisa diperoleh nilai

perusahaan yangoptimal.Variabelmodalpinjaman bernilaipositif

signifikan karena dengan adanya ModalPinjaman yaitu semakin

banyakpulamodalyangdimilikiolehpengusahadalammengembangkan

usahaataumemajukanusahanamunpenggunaanmodalpinjamanini

harus digunakan secara maksimaldalam menabah hasilproduksi

sehinggaakanmenambahpendapatan.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penting untuk melihat

bagaimanahubunganantaraModalPinjamanterhadapProfitabilitas.

Olehkarenaitu,penelitianinibertujuanuntukmengetahuiapakahada

pengaruhModalPinjamanterhadapProfitabilitasStudiKasusdiumkm

KecamatanPonrangSelatan.
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BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1Kesimpulan.

Berdasarkanhasilanalisis,pengujianhipotesisdanpembahasanyang

telah dilakukan yaitu mengenaipengaruh ModalSendiridan Modal

Pinjaman terhadap ProfitabilitasUsaha Mikro Kecildan Menengah

dikecamatanPonrangSelatan,makadapatdisimpulkanbahwa:

1.Hipotesispertamadaripenelitianiniadalahuntukmengujiapakah

terdapatpengaruh ModalSendiriterhadap Profitabilitas.Dalam

pengujiansecaraparsial(Ujit)menunjukkanbahwavariabelModal

Sendiritidakberpengaruhsecarapositifdan signifikan terhadap

ProfitabilitasUsahaMikroKecildanMenengahdikecamatanPonrang

Selatan.Haliniterlihatdaripengujian hipotesisdengan nilai

koefisien regresinya (β1)adalahsebesar0,006dan memilikinilai

signifikansisebesar0,952>0,05.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

hipotesis ditolak atau Modal Sendiri tidak mempengaruhi

Profitabilitas.

2.Hipotesiskeduadaripenelitianiniadalahuntukmengujiapakah

terdapatpengaruhModalPinjamanterhadapProfitabilitas.Dalam

pengujiansecarapersial(Ujit)menunjukkanbahwavariabelModal

Pinjaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

ProfitabilitasUsahaMikroKecildanMenengahdikecamatanPonrang

Selatan.Haliniterlihatdaripengujian hipotesisdengan nilai
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koefisienregresinya(β2)adalahsebesar0.858dan
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memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa hipotesis diterima atau Modal Pinjaman

mempengaruhiProfitabilitas.

5.2Saran.

Berdasarkan hasilpenelitian dan pembahasan yangtelah disajikan

makasaranyangkiranyadapatmemberikanmanfaatkepadapihak-

pihakyangterkaitatashasilpenelitianini.Adapunsaranyangdapat

disampaikanadalahsebagaiberikut:

1.Modalpinjamanyangdiperolehhendaknyabenar-benardigunakan

untukmeningkatkanataupundigunakanuntuklebihmengembangkan

usahayangdimilikisehinggadapatlebihmeningkatkanpendapatan

pengusaha.

2.Pendapatan pengusaha mikro akan lebih meningkatjika modal

sendirilebih ditingkatkan lagidan pendapatan modalsendiri

tersebut digunakan untuk menanbah atau memperluas usaha

sehingganantinyaakanmenghasilkanpendapatanyanglebihbaik.

Jikapendapatanpengusahamikromeningkat,makatidakdiperlukan

lagimodalpinjamandaribankmaupunlembaga-lembagakeuangan

lainnya.

3.Kepada para pengusaha mikro sebaiknya penggunaan modal

pinjamanusahauntuktidakmencampuradukkandengankebutuhan

konsumsiagarpemanfaatannyalebihbijakdanlebihefisiensehingga
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hasilpunakanterlihatmaksimal.

4.Selanjutnyabagiyangakanmengambilsuatupenelitianyangserupa

hendaknya menambahkan beberapa variabelindependen karena

masih banyak variabel-variabel yang berpengaruh terhadap

peningkatanpendapatanpengusahamikro.
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